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BAB [
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Ma_saiah

Islam adalah Agama Dakwah, pendobrak dan pembangun.

mendobrak golongan ja'hil_iyah dalam segala mzlmifest'asinya , baik jahiliyah
dalam benfuk mofal, sistem undang-undang dan lain-lainnya. Kemudian' di
bangun masyaraka berdiri di atas kaidah-kaidah Islam dalam segala aspek
 kehidupan iahir dan batin, baik dalam sistem pemerintahannya, sistem
budayanya, maupun pandangan hidupnya terhadap alam , manusia dan

kehidupan.'

Dengan gerakan dakwah inilah akan melahirkan manusia-manusia

pllxhan sebagalmana yancr di smyahr dalam Al-qur an:

G$ia3ig .»S-uli o 5458 i Ay (9 A ot 2518 PG SA

- / +:
e L ? » - '1 2% vt 5 % C-
ug.l.uhﬁ ‘ii')-i-ﬂ 41 J-i“/) #&fi,ﬂi {:!m ‘;;-’ I Jal alglg }‘m'!/

Artinya: “ Kamu adalah umat yang terbaik yang di lahirkan untuk manusio.
menyuruh_kepadd yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar,
dan beriman kepada Allah. sekiranya ahlikitab beriman, tentulah
itu lebih !'.Jaik dari mereka , diantara mereka yang beriman dan

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang Sasik"?

! Fathiyakan, Gerckan Islam diabad Modern, media dakwah Jakarta Pusat, 1987,hal :39 .
? Departemen Agama, RI, 4/-Qur'an dan terjemahannya, PT Bumi Restu, Jakarta, 1981
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Pada ayat ini , Allah bermaksud. agar, umat. . Islam. senantiasa
menegakkan kéhaikan , seraya mencegah kejahatan dan kesesatan yang nyf;ta.
Karena itu tidak pantés bagi mereka mencontoh umat jahiliyah, dan ideal nya
 harus memberikan kepada mereka kepercayaan yang benar, konsepsi yang
benar, organisasi yaﬁg benar, akhlak yang benar, pengetahuan yang benar, dan
lain sebagainya. .

Tuntunan utama dari kedudukan ini, bahwa mereka harus memelihara
kehidupan ini dari kejahatan dan kerusakan, mereka harus mempunyai
kekuatan yang memungkinkan mereka menyuruh kepada ma’ruf, dan
melarang dari perbuatéﬁ-ﬁefbllatai1 mungkar , sebagai umat terbaik, manusia
Ini bukan sekedar_- .kebetulan, Maha suci Allah dari padanya, bukanlah
i(walitas keistimewaan d._an kehormatan dari seperti yang dikatakan ahli kitab:
“'Kami adalah’ ariak "Allah dan kekasihnya” - Melainkan dia adalald pejuang
positif untuk meme_liharéi_ kehidupan umat manusia dari kemungkaran.

Inilah tugas umat pilihan dan segala akibatnya , kesulitan,
kemungkaran, resiko menentang kejahatan dan menganjurkan kebaikan serta
memelihara masyarakaf dari tangan-tangan jahil dan perusak. Ini merupakan
suatu kesulitan, ibaratnya keharusan menelan pil pahit, yang harus di bayar
mahal pula, tetapi in{ suatu keharusan yang tidak dapat di hindarkan, sckaligus
suatu tugas yang amat mulia dalam membina masyarakat yang baik, dan

membentuk suatu corak masyarakat hidup yang di ridhoi Allah SWT.




Pemikiran kontemporeridain munculinya “problem Teologi berkaitan
dengan konsep, kebudayaan dalam pemikiran Islam, bersaman dengan mulai
muncul pemikiran ulang terhadap tradisi dan strategi gerakan Islam yang
kemudian lebih akrab memakai tekhnologi-tekhnologi gerakan dakwah.

Pemikiran demikian kemudian di ikuti dengan masuknya masalah
perencanaan dan penelitian dalam mengembangkan strategi gerakan dakwah
Islam tersebut. Sebagaimana konseptualisasi kebudayaan, pémikiran mengenai
perencanaan dan penelitiéh kemudian berhadapan dengan sisitem teologi
tradisional yang berkembang dan mulai di bongkar dengan berubahnya
perilaku masyarakét_” pénganut.ajaran kejawen. yang kini pemikiran Islam juga
mulai lebih serius meninjau kembali secara kritis konsep-konsep teol'c'gi klasik
yang telah berkembang sebagai  doktrin tradisional dalam kehidupan
komunitas desa kempreng;

Apa yang terlihat kini, kalau memang benar, mgnunjukkan bahwa
‘umat Islam berada c,iala_m keadaan terbelakang, yang hal itu terjadi karena
mereka tidak mau mempelajari Agama Islam-dengan cara yang benar dan
lurus. Kaum muslimin tidak mau memprektekkan ajaran-ajaran Islam yang
tidak menyadari bahwa undang-undang buatan manusia hanya akan merusak
kaum muslimin sendiri,menyebabkan kelemahan dan kehinaan. Pada hal

dengan tegas  Allah memperintahkan agar kaum muslimin memegang teguh




Syari’at Islam, memehami dan menghayatinya, serta berlomba membaktikan
diri dalam meléksanakan hukum Islam.

Harus diaku‘i, bahwa- tidak ada yang lebih baik bagi umat Islam selain
mengutumakan pelaksanaan syari’at Islam dan bisa menjelaskan secara
empirik hukum-hukum Agmnanya yang masih tersembunyi. Harus menjadi
impian para pemikir Islam untuk membuktikan kebenaran Agamanya
sekaligus bisa ﬁlenolak segalé dakwaan palsu terhadap syari’at Islam yang
.dil.akukan oleh para pemalsu vang tidak berlandaskan kebenaran. Umat Islam
harus sanggup mengungkapkan adanya hukum-hukum Islam yang di putar
talikkan oleh para pemikir modern di luar Islam dan perlu mengajar mereka
.untuk menghonnat.i'Is'lan'} yang mefupak&n warisan para Nabi dan Rosul.

Hukum-hukum Islam memiliki teori-feori yang bersumber dari Al-
qur’an yang di dalamnya berisi soal keimanan, peribadatan, hukum pidana dan
_ perdata, politik, kebudayaan dan aspek kehidupan manusia yang lainnya. letak
kekuatan Islam tergantung pada pe"ngalaman hukum Islam oleh pemeluknya.
jika syari’at Islam telah di lalaikan maka umat Islam sendiri akan mengalami
kelemahan dan kemunduran, di samping akan melemahkan perkembangan
Islam. Dari keadaan masyarakat. pedesaan seperti yang télah di sebutkan di
atas tadi, maka untuk mengubah tradisi menjadi ajaran Islam ushanya dalam
tema-tema dakwah dan Rahmatan lil alamin, kemudian mencari konseptualnya

dalam semangat peningkatan kwalitas kesejahteraan umat dan bangsa




perkembangand Batigsa)sberkembaiigliti keudial Ulipays  hibmGdemisas
gerakan Dakwah. dengan memanfatkan tekhnologi dan cara berfikir modern
pula. karena tqjuan penting, .dari dakwah Islamiyah adalah Amar ma’ruf nahi
mungkar faitu mengembangkan suatu tatanan kehidupan. sehingga manusia
dapat memenuhi .kewajiban Ibadah dan tugasnya sebagai khalofah, bagi
kemakmuran kehidupan Duniawi. Karena itu gerakén dakwah dailakukan
untuk 1ﬁeningkatkan- kwalitas kehidupan manusia sebagai perorangan dan
masyarakat Isiain_ maupun masayarakat pada umumnya. dan ruang lingkup
gerakan dakwah yaﬁg di terapkan di Desa Kempreng khususnya pada anggota
pengajian Rabu-an adalah, akidah, akhlak, Ibadah dan muamalah duniawi.
Dalam membina dan mengembangkan kehidupan manusia
masyarakat berdasarakan petunjuk Allah adalah kewajiban Ibadab dan
realisasi tugas manusia sebagai khalifah, dan keduanya merupakan Sabililah
_ yang mendekatkan manusia ﬁada keridlaan Allah baik di aunia , maupun di
akhirat. dan kéberhasilan pengembangan kehidupan manusiaa dan masyarakat
terwujud dalam bentuk semakin me-ningkatnya kwalitas kemakmuran, keadaan
dan kerakyatan kehidupan terscbut.
Dalam usaha mengubah dari ajaran kejawen ke ajaran yang di perintahkan
oleh Agama Islam. Kyai atau Da’i mengajarkan amalan-amalan dengan
memasukkan anggota pengajian kedalam Aliran Thoriqoh Qodiriyah

Wannagsbandiyah, dehngan maksud agar mereka selalu ingat dan takut




kepada Allahg menuruts-penyelidikaninpara i Ulania’viahH ThotigqoH nyang

Mu’tabaroh sebenarnya dasar hukum Thoriqoh dapat di lihat dari segi-segi

yang antara lain adalah:

1. Segi eksistensi amalaﬁ thoriqgoh yang bertujuan hendak mencapai
pelaksanaan syari’at secara tertib dan teratur serta teguh di atas nonﬁa—
norma yang semestinya di kehendaki oleh Allah dan Rosulnya sesuai
dengan Firman Allah:

' Aainl r.»L.M'y :La,,w Lg; 1},.1.:....'. ,j us”
Artinya: “an bahwsannya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas
Jalan itu {qr'ardn Islam) benar-benar kami akan memberikan
minum.kepada mereka air ydng segar ( rezeki yang b.;,myak) &
| Q.S. Al-jin).

2. Dari segi materi pokok amalan Thoriqoh yang berupa wirid,Dzikrullah

secara terus menerus agar dapat inenghindarkan diri dari segala sesuatu

yang dapat dapat' membawa akibat lupa kepada Allah. Sesuai dengan

firmanya: J—b.a_’ o)S! b'i i 3_\;5 ;dj'} | ‘)S_‘_}\ }1.01 u_u!\ Le_,ib

Artinya: “Hat orang-orang yang . beriman, herdnk;riah ( denwcm
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya.

danbertasbihlah kepadanya di waktu pagi dan petang”.

3. Dari segi sasaran pokok mengamalkan yakni terwujudnya rasa manunggal

antara Hamba dengan Allah agar ketekunan dan  keikhlasan dalam




©

menjalankan :sya.ri’.a.t secara utuhsdan terasa Indak cleh pantulanisinar cahaya
Allah 2 v

Pada masyarakat Indonesia sebagaimana layaknya pada masyarakat
umumnya yang dlam kehidupan sehari-hari mereka berjuang untuk
mempertahankan eksistensi dirinya (hidupnya) melawan dan berusaha
menaklukkan keadaan alam sekitar yang s.ewaktu-waktu bisa memb_i;lasakan
~dirinya perjuangan untuk ﬁemlpenallankan eksistensinya inilah lambat laun
menimbulkan "pemikiran-pémikiran baru yang akhirnya melahirkan IImu
Pengetahuan : Namun di samping itu tidak sedikit diantara mereka berhasil
menaklukkan Alam”_sckitar , kegagalan mereka dalam menguasai Alam
tersebut menimbulkan..suatu pikiran dan kepercayaan bahwa pada benda
Alam yang tidak bisa di kuasai itu kareana ada kekuatan Ghaib yang
menunggunya. kepercayaan terhadap daya atau kekuatan Alam dan roh ghaib
tersebut dapat menimbulkan rasa hormat, pemujaanl dan penyembahan
terhadapnya. Kepercayaan demikian Ini di. sebut  “Dinamisme” dan
“Animisme”.ﬁ Pemujaan dan .penyembahan terhadap kekuatan Alam dan
Roh-roh ghaib pada mulanya dilakukan d; lakukan secara perorangan, lama-
kelamaan mereka ada persamaan kepentingan dan tujuan, Iﬁaka diadakanloh
pemujaan dan penyembahan secara massal , dari sini awal timbulnya rituai.

Namun tidak di sangkal bahwa kepercayaan hasil budaya Bangsa tersebut

3 Imron Abu Bakar, di sekitar masalah thorigot, Menara kudus, 1980, hal. 4-15




masih ada dan di -anut sebagian masayarakat Indonesia sampai sekarang,
yangutata ca.r-a penyembahani dmerekasdi aturisiiidirh ssesual denigannatam
pikirannya. termasuk pada sebagian masyarakat Kempreng. Tradisi
berlangsung secara turun-temurun, dan dengan adanya “Rabu-an” yang
lazimnya masyarékét menyebut kegiata_n pengajian tersebut, mendapatkan
respon positif dari masyargkat kempreng dan sekitérnya, dengan'mengambii
peranan penting, baik rﬁenjgdi penggerak atau motor pengajian tersebut, atau
- dengan ikut menjadi Anggota
Dengan pei;gajian “Rabu-an” inilah masyarakat Kempreng dapat
menemukan Tuhan yang benar, yang pantas di sembah, Maha Pencipta dan
Pengatur, pemberi' kedéinfdian dan ketentraman, kekal dan Abadi yang
melindungi segala penciptaan-Nya, termasuk di dalamnya manusia dan
lingkungan, Yang Maha Esa serta tiada  sekutu bagi-Nya  Dialah
AllahSWT. Yang telah mengutus Rosul-Nya, membawa Agama yang benar
yang mengatur manusia serta menuntunnya kepada kebahagiaan yang Abadi.
Dari sinilah  Penulis tertarik untuk mengangkat perimasalahan
tersebut dalam penelitian Skripsi ini.

Penegasan Judul

Sebelum membahas lebih jauh, dalam skripsi ini terlebih dahulu

perlu adanya penegasan judul. hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesalah

fahaman dalam menafsirkan judul Skripsi ini.




Adapun yang menjadi judul Skripsi ini adalah : “Pengaruh Pengajian

Rabu-an Terhadap Kemantépan Agidah Isiamiyah Bagi Anggota Pengajian di

‘Desa Kempreng Kecamatan .Mojowarno Kabupaten Jombang.”. untuk lebih

jelas nya penegasan judul tersebut dapat di-uraikan sebagai _berikut:.

Pengaruh (Influence ) ::_ di maksudkan dalam pengertian sosial influence
édalah kekuatan yang dapat menghasilkan
perubahan yang tidak di sadari atau sengaja dalam
pendirian  keyakinan-keyakinan, pendangan-
pandangan atau  kebiasaan individu ataupun
masyarakat. &

Pengajian Rabu-an i adalah kegiatan  belajar mengajar, majlis
taklim  (Tempat orang belajar ) yang hanya
dilakukan pada hari Rabu. dan kata-kata rabu ini
mendapat imbuhan “an” pada akhir  kata
yang berarti kata kerja yang di ulang-ulang . *

Peningkatan : Adalah  proses perbuatan, cara meningkatkan

. . ; 6
( usaha kegiatan dan scbagainya).

{ Drs. Abd. Mutholib Iiyas, Drs. Abd. Gafur Imam, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan di
Indonesia, CV. Amin, Surabaya, hal.14

5 Dali Gulo , Kamus Psikologi, Tonis PO BOK, 172, Cet. I, BAndung, hal.273.
¢ W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Indonesia.




Agidah

Islamiyah
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Berasal,, dari;, bahasa jArab, . Ageda (filib. . madhi)
masdarnya (aqidah) Jama' Aqoid artinya
mengikat, ikatan atau menyimpulkan dalam istilah

agama diterjemahkan  sebagai "kepercayaan"

- (Belief).’

Adalah berkenaan dengan ajaran Islam tindak

- kekerasan itu tidak, karena Islam mengutamakan

 kebajikan. ®

Dari pengertian tersebut diatas dapat diartikan secara keseluruhan

~-adalah untuk mengetahui dan menyelidiki Pengaruh Pengajian Rabu-an

terhadap perubahan pearlaku Ke-agamaan ( tingkat Aqidah) Masayarakat

Desa Kempreng Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang.

C. Alasan Memilih Judul.

Adapun dasar pijakan penulis untuk memilih judul Skripsi ini

adalah:

1.. Pengajian Rabu-an adalah pengajian yang dilakukan Masyarakat Desa

Kempreng , Kec Mojowarno, Kab jombang, dalam pergulatan Dakwah

Islamiyah di tengah-tengah masyarakat Kejawen.

7 H. Isngandi,Islamologui Populer, PT. Bina llmu Ofset, Surabaya, hal.99

% Ibid.
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2. Permasalahan terscbut sesuai dengan disiplin ke-llmu-an  penulis , vaitu
-pada Fakultas Dakwah 1 A TN Sunan Ampel Surabaya.

Terdorong keingginan penulis, untuk mengadakan penelitian  pengamayan

L2

untuk meningkatkan pengetahuan peneliti khususnya  dan  menjadlikan
persoalan khusus dalam penycbaran Islam di tengah masyarakat Kejawen,

dan lain sebagainya.

D. Perumusan masalah.

1. Adakah  Kesesuaian Pengajian Rabu-an dengan metode pendeketan
Dakwah Islamiyah?
5

2. Adakah Pengaruh  pengajian Rabu-an  terhadap peningkatan

Aqidah jama’ahnya pada masyarakal Desa Kempreng. _ ;

E. Batasan Masalah.
Untuk memudahkan dalam penyelesaian dan pemahaman Skripei

ini,, penulis ‘memandang perly adanya adanya pembatasan  masalah_ scbagui
b ::h __._.;_\' ! 3
s . . .
pedoman dan arah pesiclitian, diantaranya:
1. Pengaruh  Pengajian  Rabu-an . terhadap Peningkatan Aqidah jamaah
Pengajian ersebut | Khu:‘;u; di daerah Kempreng, Mojowarno, JomBang.

2. Pengaruh Pengajian Rabu-an tersebut batasi pada masalah Aqidah, lainnya

tidak.




F. Tujuan Penelitian
* Penelitian int bertujuan

I ZUntuk  mengetahut metode yang  diterapkan  dalam  pengajian Rabu

12

Penghubungan terhadap peningkatan “Agidah Islamiah  dengan  realita

kebutuhan masyarakat Desa Kempreng Kecamatan Mojowarno Kabupaten

Jombang, apakah pengajian  Rabu-an itu , sudah sesuai dengan pola

pendekatan Dakwah pada Mayarakat Kejawen di Desa  Kempreng,

]
Moy} ;fg\"arno: .l(m’ll.mn_:_;\ 2
= ;

I

- Ingin mengetahui Pengaruh yang di hasilkan pengajian Rabu-an tersebut

pada peningkatan Aqidah Masyarakat Desa kempreng dan  khususnya

bagi peserta Pengajian. 9

G. Kegunaan Penelitian,

1. Hasil penelitian ini berguna bagi pengembangan  pengajian Rabu-an

tersebut.

o1 Untuks memperkayankhasanahsiipengetahuan bagi opesgembangan uDak wal
pada Masyarakat kejawen khususnya dan masyarakat luas umumnya.
' 5. Serta masukan bagi fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, guna

pengembangan disiplin Ke- ilmuan serta menambah referensi bagi  insan

pencinta keilmuan.

Ll

H. Metodologi Penelitian.

1. Populasi dan Sampel
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a. Populasi
Penelitian 1ni dilaksanakan di Masjid  Baiturrahman
Kempreng Mojowarno, Jombang. dan populasi délam penelitian ini
adalah seluruh ja.m’iyah Pengajian Rabu-an dan kegiatan yang
berhubungan dengan Thoriqoh, dan dari jumlah Anggota (J ami’yah )
Pengajian Rabu-an diambil yang berusia 35 - 60 tahun. adapun
jumlah keseluruhan dﬁri mereka adalah 146 orang baik Putra maupun

Putri dengan rincian sebagai berikut :

Jamiyah Putra : 60 orang

Jam’iyah Putri : 86 orang

Jumlah . .. 1. 146 orang

b. Sampel.'.
Mengingat jumlah populasi yang, cukup besar, dan mengingat pula
kéterbatasan .dari' - peneliti dari segi biaya, tenaga
dan waktu dalam study ini peneliti mengambil tekhnik , sampling
yakni mengadakan penelitian dengan mengambil seba;gian dari
populasinya. Adapun sampel dari penelitian ini di tetapkan 22 % dari
populasinya‘ , dan tekhnik pengambilan sampliﬁgnya di gunakan
tekhnik stratefid Random Sampling, dengan demikian secara

matematis sampel yang akan di ambil berjumlah :
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22 - . ;

Too X 74 Jam’iyah Putri : 16 orang
22 - SR

700 X 72 Jami’yah Putra : 15 orang

Kemudian untuk mendapatkan Informasi-informasi yang di perlukan
mengenai kondisi objek penelitian di perlukan tiga orang sebagai kev
informan :

. Satu orang khalifah (KH W ahab Nawawi )

—

o]

. Satu orang sesepuh Desa /Pembina thoriqoh (K.H NAWAWI)

(8]

. Peserta pengajian Rabu-an

I. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh - data empiris yang di perlukan dalam penelitian
ihi di gunakan beberapa metode pengumpulan data antara lain
1. Tekhnik Angket yaitu merupakan pertanyaan-pertanyaan secara tertulis
yang di pergunakan untuk mendapatkan keterangan atau data dari
responden masing-masing , pertanyaan disertai kemungkinan-
kemungkinan jawaban, sehingga r_e:;ponden tinggal memilih jawaban
yang di nilai tersebut.
7. Tekhnik Observasi Tehnik pengumpulan data dimana peneliti

mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
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3. Tehnik wawancara ( interviuw ) Adalah pengumpulan data yang di peroleh
dari t:j;mya jawab atau dialog.

4, Teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari
beberapa dokﬁmen yang berupa gambar atau tulisan. dari keterangan di

atas kiranya dapat di terangkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

NO , JENIS DATA . SUMBER DATA TPD

1 ) Gambaran umum objek | Dokumentasi pengajian rabu-an dan D,I
*{ penelitian e informan,

2. 7| Pelaksanaan pengajian Informan D/1

3. | Monografi organisasi Masjid Baiturruhman . D/I1

4. _| Ketrlibatan responden dalam | Responden A
..| penagajian :

o F Kemampuar jami’iyah dalam | Responden A
*| menyerap materi. '

KETERANGAN

TPD : Tekhnik pengumpulan data

O :7 Observasi

D ‘ Dokumentasi
A - Angket
R Interviuw

Tes : bentuk angket
2. l—Iipotcsi;
HI : Pengaruh pengajian Rabu-an terhadap terhadap peningkatan
* Aqidah ﬁzasyarakat Desa Kempreng , Mojowarno, Jombang.
HO : Tidak z;lda pengaruh pe]aksa;laan pengajian Rabu-an dalam
meningkatkan Aqidah masyarakat tersebut.
3. Tekhnik, Analisis Data
Ul;:‘tllk membuktikan ada tidaknya pengaruh pengajian Rabu-an
terhadap peningkatan Aqidah masysrakat Desa Kempreng yaitu dengan

menggunakan rumus Chi kuadrat scbagai berikut: -
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X=X (FO-FH)?
EH .
KETERANGAN :
X? : chi kuadrat
FO : Frekwensi yang diperoleh dari sampel
FH :Frekwensi yang harapkan dalam sampel pencerminan dari
+ " rekwensi yang di harapkan dalam populasi.

éedangkan dalam langkah berikutnyauntuk mengetahui besar
kecilnyapengaruh, digunakan rumus koefisien kontingensi (KK); yaitu:
K- =5/ i 8 '

-

b RN

KETERANGAN

KK :Koefisien kontingensi
) G Harga Chi kuadrat
N j;'ﬁmlah responsen

Séjﬁelah di ketahui nilai KK- nya, maka untuk mengetahui besar
kecillnyai pengaruh di ukur dengan ketentuan . yang digunakan Guilford

dalam satu koefisien korelasi KK.

- Kuranﬁ dari 0,20 berarti hubungan rendah sekali
- 0,40 -°0,70 Berarti hubungan yang cukup berarti
- 0,70 -:‘,._Q390 Berjclrti'hubungaﬁ yang tinggi/kuat

- lebih é]at;l]'i 0,90 berarti hubunan sangat tinggi. ©

e

? Sutrisno I:Iadi, Stastistik 2, Jogjakarta, Penelitian Fakultas Psikologi, Universitas UGM,
1986, hal. 317-318"- <
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X 2=y (FO-EH * .
FH

KETERANGAN :

X? : chi kuadrat

BE) - = Frekweﬁsi'yang diperoleh dari sampel

FH :Frekwensi yang harapkan dalam sampel pencerminan dari
rekwensi_‘yang di harapkan dalam populasi.
Sedangkan 'dalan"l langkah berikutnyauntuk mengetahui besar

kecilnyapengaruh, digunakan rumus koefisien kontingensi (KK), yaitu:

KK = Ne. o2
X*+ N
KETERANGAN

‘KK : Koefisien kontingensi
X?  :Harga Chi kuadrat

N  : jumlah responsen

Setelah di ketahui nilai KK- nya, maka untuk mengetahui besar
Kecilfiya “pengazih di sukard déngan ketentitan ¢l yang sdigunakatl "Guilford

dalam satu koefisien korelasi KK.

- Kurang dari 0,20 berarti hubungan rendah sekali
- 0,40 - 0,70 Berarti hubungan yang cukup berarti
- 0,70 - 0,90 Berarti hubungan yang tinggi/kuat

- lebih dari 0,90 berarti hubunan sangat tinggi. 2

9 Qutrisno Hadi, Stastistik 2, Jogjakarta, Penelitian Fakultas Psikologi, Universitas UGM,
1986, hal. 317-318 -




BAB Ii
PEMABAHASAN TEORITIS TENTANG PENGAJIAN RABU-AN
SEBAGAI MAJELIS UNTUK MEMANTAPKAN AQIDAH

ISLAMIYAH

A. Pengertian Pengajian Rabu-an

Sebelum berbicara terlalu jauh ada baiknya untuk langkah pertama dan
utama, yang harus melndapatkan perhatian serius adalah memperjelas tentang
pengertian tentang érti istilah pengajian Rabu-an itu sendiri. sebab masalah
definisi yang jelas dari sﬁat_u terminologi merupakan suatu hal dan tuntutan
syarat yang prinsip, dengan tendensi éentral agar suatu pembahasan atau suatu
uraian menjadi jelas dan sistematis. atau dengan kata lain suatu permasalahan
jika tanpa didukung oleh definisi jelas pembicaraan akan menjadi simpang siur
dan tidak tentu uj ung»pangkalnyé.

Untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang - pengajian Rabu-
an ini. secara tegas Allah telah menyatakan bahwa manusia merupakan puncak

ciptaannya dengan tingkat kesempunaannya dari keunikan yang prima dengan

makhluk yang lainnya (Q.S. 95:4): &

i n/ /'!nlexl"//‘//
b R e Lo —r’e
w/mum:.iuju.m.l)m;
/ S X

17
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Artinya : “Sesunguhnya kami telah menciptakan manusia dalam benfuk
yang sebaik-bafknya

Namun begitu-Allah memperingatkan bahwa kwalitas kemanusiannya,
masih belum selesai atau setengah jadi sehingga manusia harus berjuang unt‘uk
menyempurnakan diri-sendiri melalui berbagai cara dan metode yang sesuai
dengan kemampuan nya,. dan salah satunya melalui pengajian Rabu-an ini.
Adapun pengertian dari pengajian Rabu-an itu sendiri adalah:
Pengajian  : adalah ‘pengajaran Agama Islam, menanamkan norma-

norma Agama melalui ceramah dan dakwah. !/

Sedangkan kata Rabu-an yaitu berasal dari nama hari. yaitu hari Rabu
yang mendapat imbuhan “én” yang mempunyai arti rutinitas. ;Iadi pengajian
Rabu-an adalah ﬁengajara'n Agama Islam, menan_amkan norma Agama melaui
ceramah dan dakwah yang di laksanakan setiaphari Rabu.

Aktifitas péngajian.relzbu-an ini bukan hanya sebagai proses belajar
mengajar "lI)Elaka,\ﬁar.rliﬁn karena unsur Ukhuwah Islamiyah yang mendorong
mereka untuk berinteraksi antara .manusia yang s'atli.den.gan .y.'ﬁng lanya. yang
duldasari atas keyakinan bahwa sefnua maﬁusia adalah bersaudara, d;m bahwa
anggota masyarakat muslim juga saling bersaudara. sehingga dalam

menyampaikan materi pengajian Rabuan ini di terapkan :

' Munawar Budhi Rahman (ed), Kontekstualisasi dst, (jakarta : Pramadina. 1994), hal. 317-

U WIS pyrwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia, Depag.
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1. Bagaimana ide-ide Agama itu di paparkan sehingga dapat mengembangkan

gairah generasi muda ataupun yang tua untuk mengetahui hakikat-hakikat

[ ]

melaui partisipasi positif mereka.

2. Sumbangan Agama ditujukan_ kepada masyarakat yang, luas, dan sedang
membangun di bidang: sosial, Ekonomi dan budaya.
3. Study tentang dasar-dasar pokok berbagai Agama yang dapat menjadi
I B i
' I:lnaem.:un bersama, dchii mewujudkan kerja sma antar pemeluk Agama tanpa

mengabaikan identitas masing-masing.

Adapun untuk menjembatani antara pengetahuan Agama dengaan
kehidupan, Kontemporer fnaka Ajaran Agama harus di 1onjolll(an dan
berperan;

a. Mewujudkan satu kekuatan pendorong bagi setiap pribadi dan 111515};1:':1‘[
guna meningkatkan amal usaha dan kreasi meareka.

b. Mewujudkan Isolator-isoiator antara Pribadi dan penyelewengan-
penyelewengan.

¢. Memelihara satu tingkat etik untuk melangsungkan tugas sehari-hari. '

B. Kedudukan Pengajian Rabu-an bagi Masyarakat Kempreng o
pengajian Rabu-an ini pengikutnya juga di sebut sebgai jama’ah (jam’iyah) Rabu-an
Jaini’iyah Idisini s;é_suai dengan istilah paguyuban, dalam Ilmu sosiologi namun
bedanya antar anggota dalam suatu jam’iyah tidak semata-mata di tentukan olch
fﬂl{iox‘-faktor e.konomi, sosial dan budaya, tapi tujuan daripada "jam’iyah. disini

adalah untuk meriyelesaikan berbagai persoalan, hidup sosialnya yang dorong oleh

semangat mengamalkan ajaran Islam.

12 e

ASUE D adawahlsiam Dengan Pembangunan Masyarakat Desa Mandar Maju, Bandung,
1983.
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pertumbuhan dan perluasan kerajaan. Hindu majapahit. > Dan Desa
Kempreng letak geografisnya kira;kira 39 km dari Mojopahi, sehingga adat
(kebiassan) warisan dari Agama hindu sangatlah kental dan terealisasi secara
turun temurun. Meskipun mereka beragama Islam.Jadi walaupun mereka
beragama Islam namuﬁ dalam pengamalan Agama Islam mereka lebih
mengacu atau lebih memperhitungkan Ajaran Tradisi. Namun demikian
perkembangan kelompok-kelopok masyarakat yang betul-betul mengerti dan
mengamalkan Ajaran I.sllarn hanya 2 persen dari seluruh penduduk Dese
Kempreng, sehingga me;reka' yﬁng memiliki pengetahuan yang cukup tentang
' -ajéran Islam yang benar ( K.H Usman dan K.H Nawawi ) beliau berinisiatif
ﬁntuk mengajarkan Agam Islam secara rutin melalui Pengajian Rabu-an
dengan tujuan Agar masyarakat mengamalkan Agama -Islam, baik pola
pikirmyamaupun dl.ama ‘kehidupan sehari-hari. Jadi tujuan utama dari

_ pengajian Rabu-an adalah : -

. Membentuk Pribadi muslim yang paripumﬁyaitu memahami Jaran Islam
dalam berbagai aspek-aspeknya serta mempraktekannya dlam kehidupan
schari-hari, dan Islamdi jadikannya pedoman dan pola tingkah lakuknya di

dalam kehidupan ( Al-baqarah :2).

'3 Zamarkhsyah Dhofier, -Tradisi Pesantren, LP3 ES, 1985 h.4
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3. Kedidukan DakwahibJama’ah Sebagai kegiatan Dakwah

Tdes, ‘;dasar " yang melandasi Dakwah jama’ah sebenarnya cukup
revolusi@x;ér da.n merupakéﬁ loncatan maju dalam menunaikan fungsi dan fungsi
utamalin;[i jan;n%_ah yang berupa pembinaan. suatu jama’ah yéng sejahtera lahir dan
batin. pada : .h_akikatnya baru dapat terlaksana bila mereka mampu memotifasi
perubahan-pé};};ahan yang menyangkut berbagai aspek ' kehidupan baik

perubahan. nilai budaya yang bernafaskan aliran kejawen maupun perilaku

sosialnya . =

3 Munir Mulkhan, Ideologisast Gerakan Dakwah,Sippres, Yogyakarta,1996.hal 24.




C. Khalifah/ Kyai sebagai Pemimpin
bt i}
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Selyoai scorang 1ohalifah dalam melaksanakan amar ma”rul dan nahi

mungkar maka sikap selalu mengikhlaskan diri sepenuhnya kepada Allah harus

selalu di jaga begitu juga sikap lemah lembut dan bijaksanaan serta menunjukkan
1

rasa kasih sa.;}fmg kepada sesanfh karena - Khalifah scbagai panutan nasyarakat
maka sifat-si_t_:;ﬁ tersebut harus terkumpul yang di tambah lagi dengan kata yzmg
dapat di percaya dan perbllr,atan yang mencerminkan pendidikan serta menjauhkan
diri dari dari kénﬂu@karan yang i larangnya. Niscaya segala ucapannya akan.
Imenin'lbulkan.k_afsan di hati pendengar dan kadernya. selain tugas khalifah, sangat
‘berat khalifah: d.isini, dan di kempreng berfungsi:
'1. Meluruskan Aqidah : dimana nmsyaral%at pada awalnya yang meminta barokah
kepada 1'01_1' {lengan cara membakar kemenyan pada setiap hari kamis malan
jum’at maka di ganti dengan \tistighosah dan tahlilan di Masjid. fenomena lain

masih banyak yang menunjukkan adanya kaum muslimin yang sering .2

melakukan tindak-tanduk sirik dan khurafat,  dia, ., percaya _ pada

kekuasaan Allah tetapi ia percaya juga pada adanya kekuatan-kekuatan di luar
Allah. ia menempatkan ke-Esaan Allah dengan di berengi kekuatan lain, dan
. L]

inilah yang di*sebut dengan tindak Syirik seperti Allah jelaskan dalam surat An-

nisa’ ayat 150-151;

A 0s (A oers B L rge [ SR PR IF W
//;ﬁj{ ;‘-,‘-J"- L \ a4 3,4 ul uigw ﬁ’; 4;5.“:‘;_9 ﬁ_ﬁb l_}g_;,-.i.‘:..; Jijﬁ L'J
2. oy /H_//_’/ 2. /wJ’ cdiy T TR T P A e TS M
)\.ztu Lh./::._,..x_g_‘_xuu LJQM-".?E-B ‘1;.:\.:_3.!;.)1343%1_}:34 L;Jq.:gj.__l__g
V0 Fa e b
o : TR o /o.,‘ Z F s T L ra Ly A e
YO =10 slall ) L....g,.a)ﬁ'i_l... L,;_)sLu bm\3mu3xbu'!fn 13 91)



“Artinya : ” Sesunguhnya orang-orihig yang kafir kepada Allah dan rosul-rosullnya
dan bermaksud memperbedakan antara Allah dan Rosulnya dengan
nmienghtakan: ‘Ka'.m:' beriian dengan ydang sebagian (‘dari Rosul-Rostil
itu ) dan kami kafir terhadap sebagian yang c'qr'n serta bermaksud (
dengan perkataan it ) mengambil jalan (lain ) diantara yang demikian
(.. Iman atau Kafir) merckala  orng-orang y&ng kafir  sebenar-
benarnya, kami telah mwryedmf‘(m? untuk orang-orang kafir itu siksa
yang menghfm:rkrm.
2. Memotifasi Umat untuk Beribadah Dengan Baik dan Benar
p:mﬂ: memahami Islam secara menyeluruh adalah penting walaupun
tidak secaya detail, begitulah cara paling minimal untuk memahami Agama
paling beséu‘ sekarang ini agar menjadi pemeluk Agama yang mantap. dan untuk

- menumbuhkan sikap hormat bagi pemeluk Agama, untuk memahami kesalah-

pahaman yang memungikinkan timbulnya pandangan yang negatif terhadap

‘i . B _
Islam schingga untuk memahami  Islam secara benar dalam pengajian di

terapkan cara-cara sebagai berikut:

1 -

a. Islam ,di pelajari atau di ajarkan dari sumbernya asli yaitu Qur’an dan
1l

Sunnah Rosululloh.

‘

b. Islam di pelajari atau di ajarkan secara integral tidak dengan cara partial

yang artinya ia di pelajaran secara menyeluruh sebagai suatu kesatuan yang

bulat tidak secara sebagian saja.




c. Dalam Pengajaran Islam sesuai dengan kepustakaan yang ditulis oleh para
_Ulama’besar, kaum zuama’ dan sejarah-sejarah Islam secara baik,
pemghaiiann®yang Tahit- dari Herpddivan Himd' yang dalam terhadap Qur'an

dan'Sunnah Rosululloh dengan pengamalan yang indah dari prektek
Ibad.ah y_;‘ll;{g di lakukan setiap hari.?
£ ._Scdangkan kclﬂtcliran manusia di muka bumi tidak lain adalah
untuk '.b‘eribadah, mengabdi kepada Allah, yaitu melaksanakan suatu
'aktif.'lla's'__dalam rangka melaksanakan hubungan langsﬁng dengan  Allah,
dan ]15_11;ini termuat dalam rukun Islam yang berhublihgan dcngamlyfn
3. Amar Ma’ruf-Nahi Mungkar
Bet‘apa luhurnya konsep Islam yang menganjurkan Umatnya untuk
saling_ mengi.ngmkan dan berbuat baik, sehingga dalam Al-qur’an banyak
sekali di jumpai ayat-ayal yang secara tersurat maupun  tersiral yang

mewajibkan agar melaksanakan Dakwah.

e Wy "W o*

: hN s -
L g LRI "'_l:x:.‘. :._.a‘.l §i Al

Ortigad b ool a5 alyw ol gy plet g8 ol

Artinya : “Serulah manusia dengan jalan Tuhanmu dengan nikmat dan

pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baitk,
; L] . - 3
¢ &sesunggulinya, stuhanmu, dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
(EE

']

26 e 3 =
Nasruddin Razalk, Dienul Islam,PT Alma’arif, Bandung, 1996, hal 50
&
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Lh

yang tersesai dari jalannya,  dan dialuh yang lebih mengetahui

‘tentang orang-Orang yang mendapat petunjuk.
Dalam surat An-nahl ayat 125 tersebut kita selaku kaum muslimin di

perintahkan untuk berdakwah sekaligus memberi tuntunan cara-cara pelaksanannya
dengan cara yaug'bail{ sesuai dengan petunjuk Agama, sehingga dalam surat Al
b .

Imron avat: 11(} di jel: 1sl\¢m
/?/'-l w0 e

J.}uﬁ} _)“L‘Q‘;’i\.)ﬁ'd_}'l:_}uj_}’l-lb Uf_}ﬁb L"‘JUH““':"P& MEJ.L".‘.?_L'S_

-

]
-’/'/a;:i*"/,“l ’.Gr

P .
R 11 iz .
Ol3alalt 247561 u_s—m}w els S Vad He .__:Lu 3 Gataly allls
_menyeru kepada yang ma ruf dan  mencegah dart yang mungkar dan
beriman kepada Allah.

Dari ayat Ali Imron tadi telah di tegaskan  bahwa Umat Muhammad  (

a2y ] )
u - .

1111;;11 Islam )";‘.Llulal'l umnl,_yling terbaik dibandingkan umat-umat yang sebelumnya,
dan pada k‘e1ebihan di atas talah di sebabkan umat Islam memiliki tiga = ciri
sekaligus dan 1[1;5&5 pokoknya yailu

1. Bstismasma’rafiignengajak 1\?putn.l kehaikan ) )

2. Bernahi__Mung_kar

L8]

Beriman Kepada Allah untuk landasan utama bagi segala langkahnya®’

D. Pengertian Agqidah
Secara fungsional yang membuat manusia berkedudukan tinggi melebihi
makhluk lain yaitu di beri amanat sebagai Khalifah adalah disebabkan ia mampu
| d s

mengantisipasi , memenej, mempformat fenomena yang terjadi, melalui fitrahnya itu

dan kerangka nilai (wahyu, ilham dan sebagainyaj untuk menciptaka budaya dan pada
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hakekatnya semua yangeﬁd'i ini ]\husubnya yang dimiliki oleh anusia yaitu haria

kekayaan. ., pangkat.  kecantikan,  dan . semua _yang c‘limilikinya itu Jadalah_ bersifat

sementara, namun ‘sebagian besar umat manusia terpukau dan tertarik karenanya .

sampai-sampai kadang juga ia, bagi mereka yang berambisi sekali dalam meraih

keingginannya jalan yang harampun dianggabnya menjadi jalan yang halal, demi

kenginannya. sehingga dalam percaturan kehidupan yang semakin keras ini ke-imanan
harus menjadi modal dasar dalam menghadapi persaingan yang ketat itu, maka penulis
disini akan menjelaskan betapa pentingnya agidah bagi Umat manusia khususnya umat

Islam

Adapun .pengertian  Agidah adalul suatu pokok atau dasar keyakinan yang
harus  di pegangi oleh setiap orang yang mempercayainya. sedangkan Agidah

Islamiyah adalah dasar-dasar keyakinan yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib di

pegangi oleh setiap muslim scb'loal sumber R(,yal\mdn yang mengikat. sedangkan para

Uhma sendiri mempunyai ddmm tentang Aqidah sebagai berikut :

\
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Artinya : “Sesuatu yang terikat kepada hati an perasaan halus”
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Artinya : zfpu) U ym:-g di jadikan Againa oleh manusia serra di jadikan sebaqm

pegangan’ 36
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Munavwar Budhi(ed.), Komekstualisasi Dokirin fstam Deatam Sejarah, Op. Cit, hal 181.
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Dalam bebgrapa pengertian tentang Aqidah  tersebut mempunyai tujuan

yang jelas agar -definisi bukan. hanya sekedar teori, namun perlu adanya pembimbing

sebagai panutan-.untuk mengerahkan akan tujuan dan maksud pengertian tersebut.

sehingga aqidah, mempunyai tujuan sebagai berikut :

L
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Menuntun dan Mengembangkan Dasar Ketuhanan

- ]
.

Menil_nbapg dan sudah menjadi perintahnya dan kita telah mengakui bahwa
Allah itu Esz‘% _gnak'a tiada sckutu baginya dan tiada satupun yang bisa menggantikan
posisinya yax_‘l_g Esa tersebut, dan kita mempercayainya adanya kekuatan di atas dari
dia' maka kitzl-;_.t‘f:rli"muk orang-orang yang syirik ,seperti yang terjadi di sekeliling kita
yaitu: bahwa- (ha mengagung-agungkan asma Allah tetapi dia séring meiminta
pértolongan sél_ailn.. Allah, hal ini terjadi pula di Desa Kempreng_bahwa dia beragama
Islam tetapi mereka tidak mengamalkan ajaran Islam, bahkan dalam mengatasi
permusala}imi Jarinya bukan kepada Allah, melainkan l(I‘.epada dukun jawa, oleh
l{ariena itu Islam ﬁmnunum rasa kf_-);nkinsln kepada Tuhan supaya menjadi aqidah yang

benar.

. Membimbing Kearah Keyakinan Yang Benar Kepada Allah .

- Tanpa petunjuk dari Agama. manusia akan berusaha dengan Ikhtiarnya sendiri

¢
.

untuk mencari.tuhan. sebagai contoh kisah Nabi Ibrahim dalam mencari Tuhan,,
namun dengan petunjuk dari- Allah SWT, maka ia mengetahui zat yang Maha

Pencipta yaity zat Allah SWT. jadi tujuan Aqidah Islamiyah adalah untuk

membimbing manusia kepada Allah dengan benar.




. Unit fungsié;_ndl dakwah jama’ah : ; Dakwah
jama’ah R?blx;;lp yang,di terapkan di desa Kempreng ini menempatkan seseorang
sebagai_.p{egglg_;rak utama yang menggunakan gerakan jama’ah sebagai ajang
dakwahnya_',;’idq;iii‘nti dari pada jama’ah Rabu-an inti dari jama’ah Rabu-an ini
adalah m}_tlt:lk_.-;'melakukan kegiatan dakwah pada jama’ah terhadap warga
masyalraléz;t -s‘e:h_inga terbina suatu jama’ah yang secara sadar menerapkan ajaran
peningkaltan -pen‘_lahaman da'n penghayatan sefta penerapan ajaran Islam dalam

hidup beﬁnas:yarakat _dal'am. rangka mencapai keasejahteran di dunia dan di

akhirat. adapun pengertian pokok gerakan jama’ah adalah sebagai berikut

1. Infi ';j_ar_ria’ah yaitu da’i yang menjadi pengetahuan utama gerakan
jam;;ph.

2 Dakv'\{a‘h"ljama’ah yéitu -wujud kegiatan dakwah ( dalam makna yang luas
-khuéﬁlsnya yang bersifat ﬁcngcmbangan masyarakat ) dilakukan oleh inti
jama’a}_l dalam mcni’biné Jama’ah.”

3 -Jama’ah" sékelompok ké!uarga dalam lingkungan geografis  yang sama

dengan inti jama’ah yang berhasil terbina dengan kegiatan dakwah.

2. Mekanisme Kegiatan Dakwah Jama’ah
Mekanisme kegiatan dakwah jama’ah pada hakikatnya adalah  suatu
mekanisme perubahan sosial (social change) yang inti dari jama’ah adalah

sebagai infator atau agen perubahan ( agent of change ).




29

di rasakan dengan penuh keagungan dan kemuliaan. dalam

*

ketenangan dan

prinsipjuga mepjadi dasar dalam ajaran Thoriqoh yang di kembangkan bagi jama’al:

ThorigéliPbalikanc Gkl heingneapl ek iliviih ToyyilhPteisebat Itafls |t seaa ki

dengan darah yang mengalir dalam tubuh kita.

E. Kriteria Kebérhasilan - [

Pengertian kriteria bearasal dari kata criteria (ingris) yang berarti Standart,
ukuran patokan dan pengertian itu di maksudkan dengan kriteria keberhasilan adalah
ukuran-ukuran atau patokan apa atau bagaimana untuk di jadikan standart dalam

: o ' L 3
b 1= - i . ¢ s
menentukan a[’;ikah pengkaderan pada jama’ah yang di laksanakan dalam pengajian
itu sudah dikatakan berhasil? ** untuk mengetahui keberhasilan pengkaderan berarti
mengetahui pula keberhasilan dari komponen-komponennya terutama pengkader dan
5 1]
\ ; g, , A oy oy
pesertanya dan berarti pula mengetahui keberhasilan sistem keberhasilan itu sendiri.
Adapun keberhasilan atau pengaruh pengajian Rabu-an terhadap jama’ah
dalam hal ini akan di ukur / dilihat dari kemampuan dari para peserta / jama’ah
pengajian dalam melaksanakan petunjuk-petunjuk , dan teori serta praktek yang telah
di ajarkan dalam pengajian tersebut di terapkan dalam masyarakat dalam kehidupan

sehari-hari dalam arti telah mampu memberikan sikap yang benar pada stresing ajaran

Islam dalam bérbaur dengan masyarakat yang masih melaksanakan ajaran Tradisional

.

£

dan aliran kebatin. sehingga akan menimbulkan kesan tersendiri bagi mereka yang
mengikuti pelj{zajian dan mereka yang tidak mengikuti Pengajian Rabu-an. Jadi kalau

sebelum diadakannya pengajian masyarakat dalam melangsungkan suatu tindakan

* Jalaludin Rahmad , Metode Penelitian Komunikasi ,Bandung, Remaja Karya,1989, h.
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atau perbuatan selalu di landasi dan di dasari oleh ajaran tradisi (adat) dan ajaran
kejawen, nam_'u'n setelah di'ld:ikan /a pengajian ini mereka mengerti a perbuat:
) digilib.uinsa.ac.id igilib.Jin‘sa.ac%d c}igili%.u}insa.ac.id (?igillﬁ).uinsa.%c.iJ gﬂg?ﬁlb.d?nsa.agtl %

yang harus dilakukan menurut Islam dan mana perbuatan yang di larang oleh ajaran
Islam. seperti dalam mengubah acara persembahan di ganti dengan selamatan dan

pengajian Alqilran dan kadang-kadang di barengi dengan pembacaan manakib dan
Nt W ' . G.‘
lain sebagain&-.‘ i3

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digitib.umsarac.id

digilib:uinsa.ac.id- digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id, digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB III
STUDY EMPIRIS PENGAIJIAN RABU-AN
A Lata lltﬁenlsaﬁald digi |.b u nsala%’igdlﬁlelkhlér}asa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Islam mulai memasuki Arena kehidupan orang Jawa pada
masa pertumbuhan dan perluasan kerajaan hindu Mojopahit™ .dan
Desa Kempreng letak geografisnya berkisar antara 39 km dari kota
mojopahit ( sekarang ini ), sehingga adat kebiasaan warisan dari
Agama Hindu sangatlah kental dan terealisasi dalam kehidupan
sehari-hari secara turun temurun.Masyarakat Desa Kempreng lebih
mengacu atau memperhitungkan ajaran Tradisi (kejawen ).walaupun
demikian perkembangan kelompok-kelompok masyarakat yang
betul-betul mengerti dan mengamalkan ajaran Agama Islam hanya
dua persen dari seluruh penduduk desa Kempreng.sehingga beliau
(K.H Usman dan K.H Nawawi) berinisiatif untuk mé:ngajarkan
Agama Jslam secarautin melalpi Rengaiian. Raburan dengan tujuans ac.id
agar masyarakat mengamalkan ajaran Islam ,baik dalam pola
pikirnya, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Jadi tujuan utama
dari pengajian Rabu-an ini adalah:
1.Membentuk pribadi muslim yang paripurna yaitu memahami ajaran
Islam dalam berbagai aspek-aspeknya serta mempraktekan};a
dalam kehidupan sehari-hari ,dan Islam di jadikan pedoman serta

pola tingkah lakunya dalam kehidupan (Al- Baqarah : 2)

” Zamarkasyah Dhofier, Tradisi Pesantren, LP3ES, 1985.
hal 8

il B & .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id.digilib.uinsa.ac.id
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2. Membentuk masyarakat yang sejahtera dan memperoleh magfiroh Allah

SWT ( Baldatun Toyyibatun W Robbun Ghofur. Assaba’ 15)

*B. Komponen Dalam Sistem Pengajian

Dalam istilah yang spesifik tujuan daei pembangunan masyarakat
desa adalah uﬁtﬁk r'n.embantu_n_.setiap desa dalam pembulatan rencana dan
dalam relisasinya fnénjadilnlasyarakat yang islami baik dari kehidupan di
keluarga maupun dimasyarakat, dan untuk mengajarkan, menanamkan norma
norma agama tersebut ‘melalui Dakwah dan ceramah kepada masyarakat.
Maka aspek—aSpe_ik islam juga bisa lepaskan dari islam keseluruhan, karena
isiam merupakan ajaran. yané bersumber dari wahyu Illahi yang antara isi-is
wahyu itu sangat terkait satu dengan yang lainnya, dan Al quranmerupakan
sisternyarg ayat-ayatnya tidak bi:sa dilepaskan begitu sajé dati ke selurubiar

ayat lainnya. '

Sistem Dakwah terbentuk dari beberapa sub sistem yang merupakan
komponen-komponen yang lebih kecil dan merupakan komponen dakwah

tersebut tidak lain adalah : unsur-unsur dakwah itu sendiri adalah Da’l (subyek

' A. Suryadi, Dakwah Islam Dengan Pembangunan Masyarakat Desa, Op.Cit, hal. 78




Dakwah) mad’u (mitra DakWah), Maddah (Materi Dakwah), Waislah (media),
Metaode (Thorigoh) dan atsar (efek dakwah). 12

1. Tujuan Pengajian Rabu-an Dakwah berusaha menyebarkan dan meratakan

Rahmat Allah bagi seluruh penghuni alam raya.

Lo, L Ny / /
=, i gLt Pt a0y el
.UJ‘_]_"-.‘.Y u,"u‘_ > oS 2y o }

Artinya : “Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

Dakwah ti.d_aklah sesuatu_yang eksklusif yang ditujukan hanya
kepada orang-orang musli atau hanya kepada orang non Muslim tapi dakwah
bersifat Universal? '® dan biia kita kembalikan pada kondisi masyarakat Desa
kepmpreng yang dalam kategori masyarakat Awam akan Pengetahuan Agama

- dan pendidikan. Dari ketidak tahuan tersebut kehidupan meraka pun menjadi
bercampur baur antara peraturan Agama dan peraturaﬁ Adat istiadat, bahkan
m;asih banyak pulﬁ mereka. yang bertingkah laku yang menyimpang dari

Aajaran Agama seperti: sabung ayam, j.udi, main- perempuan " dan lain

sebagainya. Namun- pada dasarnya mereka yang melakukan perbuatan

tersebut beragama Islam denagan pengamalan aliran kejawen. Melihat

15 Mohammad Ali Azis, fimu Dakwah. TAIN Sunan Ampe! Surabaya, 1993 hal. 91

16 NMohammad Ali Azis, [Imu.Dakwah,1bid, hal. 24
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fenomena terscbut di beﬁak K.H. Usman dan K.H Nawawi inggin
mengembalikari masyarakat kepada ajarana Islam secara Kaffah tanpa harus
meninggalkan kesalahah fahaman dengan mereka melalui mendirikan
sekolahan M.I untuk mendidik mulai dasar, dan mendirikan kelompok untuk
pengajian guna mengajarkan Agama Islam, karena Dakwah berusaha
menyebarkan dan meratakan Rahmat Allahbagi seluruh penghuni Alam Raya,
maka dengan di kembangkannya agar seluruh umat manuisia merasskan akan
kebenaran Isl@._ o .

Namun bila kifa kembalikan bahwa manusia sebagai khalifah Allah,
di planet yang disebut bumi kita ini, maka sudah menjadi kewajiban. dan
tugas tiap-tiap orz.ing Islam untuk menyerukan dan menyampaikan Agama
Islam kepada kalangan masyarakat. Jadi tujuan dari pengajian Rabu-an adalah
berdakwah untuk me'ngajak dan menyeru untuk melakukan kebajikan dan
mencegah kemungkz_{ran serta 'merul-:\ah- umat dari situasi | satu ke situasi
yang lain yang lebih baik dalam segala bidang. merealisasikan Ajaran Islam
dalam kehidupan séhari—'hari bagi seorang pribadi, keluarga, kelompok
ataupun massa serta bagi kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata

hidup masyarakat dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia




kepada jalan yang di ajarkan oleh Rosululloh, baik dalam Agama maupun

dalam kebudayan. '’

2. Materi Pengajian -
Secara. umum misia drai pengajian Rabu-an ini adalah untuk
| mengajarkan teﬂntang semua Ajaran Islam, akan tetapi melihat kondisi dari
masyarakat Desa keinﬁreng yang awam akan mengetahui aj aran agama
Islam akan tetapi melihat kondisi dari masyarakat Desa Kempreng
yang awam akan pengetahuan akan Agama Islam sehingga materi yang di

smpaikan antara Léin: 2
a. Tentang pengertian _Aqidah
b. Pengertian Syari_’.at
c. Pengertian Akhlak beserta reélisasinya

1. Materi Pengajbiar.l Tentang Aqidah
Agidah merupakan landasan pokok dari setiap amaliyah
seorang muslim dan sangat menentukan sekali terdap nilai amaliyah.
Dan Aqida ini me.nyangkut ke-iman-an atau kepercaay terhadap Allah

SWT, dan ini menjadi landasan yang fundamental dalam keseluruhan

' A.H Hasanudin, Rethorika Dakwah dan Publisistik dalam kepemimpinan,Uaha Nasional
Surabaya, 1982, hal. 135
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aktifitas seorang muslim, baik yang menyangkut sikap mental maupun
tingkah laku yang di milikinya sehingga Agidzh sebagai suatu pola.dari
kepercayaan yéng melaﬁirkan bentuk keimanandan sebagai titik
pusatnya adalah Tauhid. Karena .Ajaran Islam menyerukan agar
manusia mentauhidkén Tuhanmaksudnya manusia tidak boleh
menyekutukan Tuhan, denga sesuatu apapun dan tauhid adalah kata
yang mengandung faham atau ajaran bahwa Tuhan itu Esa. Pada materi

Agqidah ini meliputi :

a. Sholat
Pada bab Sholat ini Kyai dalam menyampaikan materi
awalnya diikuti dengan praktek yang di pimpin pada masa K.H
Usman. dan daiém sholat itu terkanung rukun dan syaratnya, wajib
dan sunnahnya, rupa dan kaifiatnya, kerja hati, kerja lisan dan

kerjatubuh lainya.

Namun setelah K.H Usman wafat pada pengajian Sholat
ini tidak lagi di- prektekkan karena mayoritas para Ijama’ah
pengajian sudah ‘sempurna s;:cara lahiriyah, dan pada masa
kepemimpinan K.H Wahab Nawawi dalam bab Sholat ini di

kembangkén melalui sebelum pengajian di mulai para jama’ah

Rabu-an di haruskan mengikuti tiga macam Sholat Sunnah antara

lain :



digilib.uinsa.ac.id §|%ﬂ|lgtuﬁ|lrawss%ba%t%l %ll.g“lﬁ%.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Sholat Tasbih
- Sholat ﬂajat ;

' Se_hin’ggé pada masa képemimpinan K.H Wahab ini bila
menerangl&ah bab. shola belai _hanyé menerangkan, manfaat dan
kegunaan Sh@la_t seﬁa pelaksanaan _Shplat yang baik dan benar
menurut Ajaran Agama Islam.

b.  Shoum ( pﬁasaj

Bahagan_tentang puasa ini di sampaikan pada waktu-waktu

tertentu tertentu yhitu seblum datang nya bulan Ramadhan. kare_na.

pada waktu sebelum Ramadhan K.H Wahab Nawawi mempunyai

misi untﬁk__nienenibkan bulan puasa dan agar menjalankan segala

gl insa. 2T AAAAAIaR. gl dalam, bulan,pyase, dan di, vpaypkan wntuk
mendidik putra-putrinya agar melaksanakan apa yang telah di

ajarkan .di pehgajian Rabu-an, begitu juga dengan akan datangnya

malam 'Lai.la.tul Qadar, dimana masyarakat di anjurkan untuk

memenuhi masjid untuk bermunajjad kepada Allah.

c. Zakat

Masyarakat Desa Kempreng termasuk dalam kategori
agraris dimana mayoritas penduduknya bertani, sehingga dalam

mengeluarkan Zakat sangat sulit, baik itu Zakat maal (berupa hasil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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tani ) jmapun zakat fitrah yang setiap tahun inarus di _keluarkan
bagi yang mampu. dan mereka yang bertani termasuk kategori
mampu dalam artian masih bisa membantu yang lemah. kondisi
semacam ini membuat dalam menyampaikan materi zakat ini di
berikan dua bulan sekali, dengan tujuan untuk menyadarkan dan
mengungah mereka aka{l harta yang di milikinya terdapat harta

oranga yang membutuhkan di sekelilingnya.
Hajji

Ibadah Haji adalah ibadah yang besar karena upacaranya
meminta pengorbanan yang mencakup kepentingan ﬂari waktu dan
harta. dan pada materi ini di berikan tatkala akan datangnya musim
haji untuk Ir_ncrangsang mereka yang -mampu agar segera
melaksanakan ibadah haji, dan untuk memberi dorongan agar

 kerukunan selalu di jaga melalui meminta do’a l;epada orang yang
datang dar‘i haji dan mengantarkan mereka yang akan berangkat ke

Makkah.

e. Tawakkal

Arti dari tawakkal adalah menyerahkan diri kepada
Allah secara mutlak, maksudnya menyerahkan diri kepada Allah

karena telah mengenal bahwa Allahlah yang mutlak mengetahui
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dan mutlak menentukan. '* maka bertawakkal itu karena Allah.
digilib.uinsa ac icdan bertawakkal | disini; bukan  berarti menyerah; dengan -tiada
berikhtiar dan berusaha, karena tawakkal adalah suatu pilihan
dari ikhtiar dan wusaha, jadai bertawakkal tidak berarti
bergabtung kepada yang relatif, melainkan kepada Allah yang
mutlak.
Dan materi tawakkal sebagai dasar dala.m mengikuti (
masuk sebagai jama’ah pengajian Rabu-an ) karena pengajian
Rabu-an selain .sebagai sarana dakwah dari pengajian untuk
mendekatkan dri kepada Allah dengan mengikuti ajaran
Thoriﬁlc;h yaitu jalan atau petunjuk dalam mélaksanakan suatu
Ibadah s_ééuai-dengén pengajaran yang di bawa oleh Rosululloh
~ yangn _contbhkﬁn oleh beliau serta di kerjakan oleh para
diginb.uinsa._ac.idsaigﬂbatnyaa.aitaihi&guidﬁb&éﬁ.ad@d@n%iﬁ@&%.i&m’gﬁy@ir&%{%ﬁﬁé
kepeda gurﬁ-guru, Ulama’, Ulama’ secara bersambung dan

berantai hingga masa kini.

f. Takut d'a_n. Harap
Takut dan harap yang di ajarkan dlam pengajian ini adalah

bahwa kita di mata Allah adalah hamba yang hina dan tak

18 M Zulkifli, Risallah Tauhid,Percetakan ofset, Bandung, 1981, hal. 65

digilib..uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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berdéya’ jika“tidak karenna kemtrhan' "Allali thaka tidak akan
tercapai méksu& kila. dan kita kita telah mengenal bahwa
ketentuan itu tidaklah terletak pada peristiwa mélainkan berada
pada kekuasaan dan kehendal Allah, dan Allah itu mempeunyai
siksa, balaan yang kearas dan neraka, amun Allah itu luas

rahmatnya lagi mempunyai surga.

g. Taubét dan Syukur

* Materi t:entang taubat dan Syukur yaitu mengajarkan
teritéﬁg_ péljalanan meﬁuju tujuan kita dengan menjauhkan
denga’n'béberapa sikap, dan sikap yang pokok adalah memohon
ampunan dan rahmad, memohon daya dan upaya, memdhon
taufik dan hidayah, memohon pemeliharaan serta [ertolongan.
pertamabila meminta agar hati kita bersih dan.di beri kesehatan,
supaya kita dapat ~memperbaiki kesalahan serta pandai
berterima kasih, tapi terlebih dahulu kita harus membuang
kemauan untuk berbuat salah membuang kemauan untuk
bverbbuat .maksiat', dan membuang sikap-sikép yang salah

menutu Agama Islam maupun menurut ada
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Materi Teqtang Syari’at

Syari’at sendiri mempunyai arti bahwa peraturan- peraturan
yang cliciptakaI.l atau yang diciptakannya pokok-pokoknya supaya
manusia berpegang kebadanya di dalam berhubungan dengan tuhan, dan
saudaranya, d_ell.lgan- sesama Muslim dan sesama. manusia bcsgrta
hubungénnja dengan Alam seluruhnya dan dengan kehidupannya.
pengertian _tersebut di aj arkén melalui pengajian setiap hari Rabu dan di

manifestasikan dalam Masyarakat dan dalam kehidupan sehari-hari.

3 . Akhlak

Akhlak adalah tata cara ( tata krama ) bagaimana seseorang itu
melakukan hubungan dengan Tuhan yang Maha Pencipta dan melakukan

hubungan dengan sesama makhluk. sedangkan menurut para Ilmu

Akhlak rnepunyai pengertidiy!

L4 B

(ﬁj_,.a_iai: JLuY\ ’Lﬂ.::. i;.ha.: 4 j\.é. d.::.‘l
Artinya : “sesuatu keadaan jiwa seseorang yang menimbulkan

ol , 19
terjadinya perbuatan-perbuatan seseorang dengan mudah

19 Drs H.M Anshari, Pemahaman dan Pengamalan Dakwah,Al IKlas, Surabaya, 1993, hal. 133



Dengan demikian bilamana perbuatan , sikap dan pemikiran
' seseorang itu baik niscaya jiwanya baik, sedangkan akhlak dalam Islam
sangatlah penting Artinya, sebab Nabi Muhammad di utus untuk

membina Akhlak Manusia sabda Beliau :

Artinya : “Aku di utus untuk menyempurnakan budi pekerti yang Tuhur®.

Dalam ajaran Islam terdapat Akhlak kepada :

Akhlak kepada Allah

Akhlak kepada Rosul

Kepada Keliuarga, termasuk kedua orang tua dan saudara

Akhlak kepada orang l';i'in termasuk tetangga
Akhlak kepada Alam sémesta, termasuklbinatang dan tumbuhan.
Adapun tujuan dari memberi materi tentang Akhlak ini adalah
terbenﬁxknya pribéd_ii Masti' yaig lukur budi pekertinyaslahiredanu batin
agar memperoleh kébahagian di dunia dan akhirat sertamenghindarkan
seseorang dari sifat dan.perbuatan yang tercela seperti kelakuan ‘sebelum

adanya pehgajian Rabu-an. Tujuan seianjumya yaitu dari Budi pekerti

20 Abu Laily, Mansur Amien, Ikwan Syam,Akidah Aklhak Al Iklas, Kerta Kembang,
Youvakarta 1983
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yangluhur tersebut agar kepentingan Umat lebih di dahulukan daripada
kepentingan pribadi.
3. Metode Pengajian

Desa sebagai tempat tinggal penduduk yang ralatif kecil atau
sedikit. organisasi .clesanyapun relatif sederhana. 2' dan hubungan antara
anggota masyarakatnya intim, dengan ini kekerabatab persaudaran atau
gotong royong masihlah kuat, sehingga dalam membina dan
mengarahkan ke dalam Ajaran Islam menggunakan metode :

i Metode"bil Hi_kmah”yai-tu berdakwah dengan memperhatikan situasi
dan kondisi sasatan - dakwah dengan menitik beratkan pada
kemampuan , dan mereka tidak merasa terpaksa atau keberatan.

2. Metode Mauidhoh Khasanah : yaitu berdakwah dengan memberikan
nasehat-nasehat ataﬁ menyampaikan ajaran- ajaran Islam dengan
rasa kasih. sayang, sehinga nasehat yang disampaikan itu dpat
menyentuh hati mereka.

Kedua metide itulah yang dipakai oleh K.H Usman pada
awalnya dalam membuka jama’ah Rabu-an yang di lanjutkan oleh

K.H Wahab dengan mendirikan sebuah T K Wali Songgo sebagai

2! Sapari Imam Ashari,Sosiologi Kota dan Desa,Usah Nasional,Surabaya, 1993 ,hav 12l

22 Mohammad Ali Azis, llmu Dakwah,Op.Cit, hal.42
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wahana untuk niengembang M1 dan mencetak kader yang Islami
tanpa di campuri dengan aliran kepercayaan sebagai ajaran nenek
moyang mereka.
3. Media Pengajian
Yang di maksud dengan media dakwah adalah alat yang
dipergunakan qntuk menyampaikan maddah dakwah ( ajaran Islam
kepada Mad’u ) dan dalam Imenyampaikan dakwahnya kepada para
jama’ah dengan menggunakan media dakwah yaitu:

i. Media Lisan yaitu media Dakwah dengan menggunakan lidah
dan suara dalam bentuk : pidato, ceramah, kluliah, bimbingan,
penyuluhan. |

ii. Media Akhlak yaitu dakwah dengan perbuatan-perbuatan nyata
yang mencerminkan ajaran Islam yang dpat di amati serta dapat
di mengerti oleh khalayak 23 seperti, : Dalam mensyukuri karunia
Allah dia dkan dalam bentuk pengajian, khataman dan
scbagianya. dan dalam bidang pendidikan mereka daiaj rkaln
bahwa laki-laki dan perempuan harus di sel;olahkan Imenurul
kemampL'lannya serta di beri pengertian betapa pentingnya

Pendidikan bagi Umat manusia.

23 Mohammad Ali Azis, [imu Dakwah,Op.Cit, hal.42



4. Da‘i
Di desa Kmepreng khususnya mereka ‘mengkultuskan
pemuka Agama, dimana mereka menganggab bahwa dia biga
~ berfungsi ganda yaitu fasih dalam meyampaikan dakwahnyja dan
pandai dalam Ilmu mistik, dan dalam pengertian tersebut mereka
berabggaban bahhw pemuka Agama  pastimengarahkan  kepada
kebaikan.

Da’i disini di ibaratkan seorng guide atau pemandu terhadap
orang-orang yang inggin mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat,
ia adalah penunjuk jalan yang harus mengerti dan memahami terlebih
dahulu mana'jalah_ yang oleh di laui, dan mana jaian yang harus di
hindari oleh umat Muslim. > dan kedudukan seorang da’i di tengah-
tengah masyarakat adalah sngat berpengaruh dimana seorang pemuka
dan seorang pelopor yang selalu di teladani olah masyarakat
sekitarnya . perbuatan dan tingkah laku Da’i selalu dijadikan tolak
ukur oleh masyarakat Kempreng , dan belai dalah pemimpin di

tengah-tengah masyarakat walau tidak pernah di nobatkan resmi

sebagai pemimpin.

24 A Y Hasanudin rethorika dan Publisistik dalam kepemimpinan,




S.j'Mad"u
Keadaan dari objek (mitra dakwah ) bila di tinjau dari
ségi sosiologisnyatermasuk ~masyarakat pedesaan dimana sosiial
.kultural dn Agamany& minim dalam pengamalan dalam artina Islam
Abangan, dgn mgyoritas mayarakattnya beragama Islam tapi
'pengamalannya 1.nénganu1 adat istiadat dan aliran kepercayaan.
s.edangkan dari segi sosial Ekonoininya termasuk pada tataran miskin
dengan Profesi sebagai petani. secara garis besar Objek dakwah di sini
; "perlu sekali di bina baik dalam bidang Akidah, Syari’at maupun di
bidang Ekonomi sehingga pembinaan ini di bagi menjadi dua yaitu
pembinaan secara Individu dan secara kelompok: |
- Secara Individu ; bagi mere;ka'yang mempunyai masalah seputar
Agama dlam kehidupan sehari- hari mereka mengadakan tanya
jawab di rumah da’i, adapun maengenai pembagian warisan
mereka megajak ke rumah-rumah.
.- Secara Kelompok sasar;in_pengajian pada kelompok adalah orang
-banyak _ bisa dalam jumlah sedikit ( terbatas ) dan umum ( tak
terbatas). terbatas di lakukan p.acla pengajign Rabu-an, Yasinan,
Muslimat dn pengajia.n manakiban, dinama jama’ah ini di bentuk
pembinaan mental, atau santapn rohani. sedangkan yang tidak
terbatas jumlahnya di lakukan pada pengajian akbar setiap tiga

bulan asekali di Rejoso, dan pengajian umur. . .




47,

C. Dasar Pengajian Masyara‘kat Desa kempreng sebelum K.H Usman mendakwahkan
Ajaran Islam sagatlah buruk di bidang Akhlak dan pengetahuan tentang Agama
Islam. sehinglga dalam kellidupan mereka tidak ada batasan dalam bertingkah laku
sehingga dalam keseharian mereka hanya bekerja dan makan dan dalam makanan

tidak ada istilah haram di makan dan tidak ada perbuatan yang di larang oleh

)
¥

ojaran merek;}: Melihat fenomena di atas bagi orang yang mengerti Agama tetapi
melihat morglitz;s y@_g .ru_sak atau_bobrokl tersebut pastilah berdosa, sehingga
timbullah inL§iatiﬂ KHUsman 1_1ntlik mendakwahkan Islam kepada masyarakat
Desa Kempré_ng._ dengan secaré bertahap, karena masyarakata pada waktu lebih
percaya padé dukun dalam mengatasi berbagai masalah, baik masalah penyakit,
m.aSalah,kelugrga, masalah ingin punya' anak ingin mendapatkan ﬁzeki dan lain

sebagainya.

Angapan masyarakat bahwa orang yang mempunyai kelebihan di
bidang mistik. maka dialah yang di kultuskan sebagai panutan, pada tahap awal KE
Usman dalam berdakwah bwliau mener:apkan dengan cara menolong kepada orang
yang bermasli_}lah dengan.llmu ‘Supra Natural dan menyusupkan Ajaran Islam
dengan di suruhnya orang tersebut untuk n}enjalankan_perintah Sh,olat, dan
berdzikir. se-t.elah mereka merasakan manfaatnya dan hasilnya maka dia percaya
kepada KH Usman lalu mereka mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Kyat
tersebut, yar}:g salah satunya bernama pengajian Rabu-an, dengan pengamalan

ajaran Thoriqoh Qodiriyah Wannagsabandiyah.




44

D. Pelaksanaan Pengajian Rabu-an | ;

Y
g

Péngajian Rabu-an yang di laksnakan di masjid baiturahman Desa
Kempreng ini sebagai wacana untuk mengajarkan ajaran Agama Islam secara

Katfah, baik rhelalui teori atau praktek, dalam berpraktek mereka Sholat dhihur

1]
Ll

bersama §é[§-{ah sholat rsi.lnrtél‘h' bersama : mereka sholat hajat, sholat tsubutul Iman,

Sholat untuk menghilangkan yang berlangsung hingga pukul 2 siang yang di

lanjutkan dengah pengajian dengan mcﬁgunnkan acuan kitab Tanwirul Qulub yang
. 2l L

~di ikuti dari dc'lnpan Desa yaiiu - dmojoanyar, Jlopo, Larangan, Tebel, Jambangan ,

guwo, balak kt.;nci. dan Kcrr.lpreng dengan peserta sekitar 140 - 150 orang laki-laki

dan perempuan. -untul\' mengenal Allah secara mendalam dan dalam prakatcknya

maka para jama'ah di sini di arahkan kepada pembina kerohaniaan yaitu dengan

mengikutkan kepada Aliran Thoriqoh Qodiriyah Wannaqsabandiyah .

E. Upaya Kyai ljll]fl.lil Memurnikan Aqidah Islamiyah '(,_,
Sudah tentu ayat-ayat Alqur’an menunjukan pentingnya Agama untuk

keselamatan hidup di  dunia dan akhirat termasuk meraih jiwa yang schat,




mengingat;, masalah Agg,ama merupakan masalah yang sangat luas dan komplek
maka kami hanya mengungkapkan ayat-ayat Al-qur’an yang berkaitan dengan pilar
Agama Islam'yaltu : Iman Aqidah ), Islam (syariah ), dan Ikhsan (akhlak), karena
ketiga pllar itu merupakan komponen yang penting dalam kehidupan masyarakat
dan beragama sehmgga KH Usman dan KH wahab berusaha semaksimal mungkin
untuk membe.nkz}r_l pengertian  tentang ketiga pilar tersebut. dan sudah tentu
F-kikatnya t‘i‘c.la}.d.ah demikian, dimana setiap ‘pemeluk Islam mengetahui dengan
pasti bahv;*é ls.lérlrl ( Al- islam ) tidak absah tanpa Iman  dan Iman tidak
sempurna t;np;':l Ikhsan, begitu juga sebaliknya. Ikhsan adalah mustahil tanpa
Tman dan Img.n juga tidak mungkin tanpa Ikhsan, Islam dari sudut pengertian
inilah sebagai t’r'ﬂogi ajaran Ilahi.
1. Makna Dﬁsaé Islam
M«ko kebahasaan. I uerkataan [slam yaitu .tunduk atau menyerah dan

sikap keagamaan yang benar dan d1 terima oleh Tuhan seperti yang di

jelaskan dalam surat Ali Imron ayat 33 &

Artinya :* Sesungguhnya Agama yang di ridhoi disisi Allah adalah Islam *

Maka selain dapat di artikan sebagal nama sebuah Agama yaitu Agama
Islam. Perkataan Al-islam dalam firman ini diartikan menurut makna asal (

genetiknya ) yaitu pasrah kepada Allah atau Tuhan.

27 Mohammad Ali Azis , imu Dakwah,Op. Cit, h.\»




2. Pegertian Dasar Iman
Iman bgrﬁ{ti percaya denag penuh keyakinan, tidal saja diakui dengan
lisan dan di benarkan oleh hati, tapi juga dilaksankan dengan perbuatan nyata, sikap
percaya dalarr?' .l;;ﬁl_igl}i_klluSusnya pada masing-masing rukun Iman yang ke enam itu (
menurut akidaill__su‘n.ﬁi s

3. Pengeﬁiap'ldagaf‘lkhs_an
5 §e;:g1ra, umum Ikhsan di artikan sebagai kebaikan atau kebajikan,
dalam hal rini_.akhlak yang'terpuji, fetapi menurut Rosululloh SAW, yang di
-aaksud deng_ah Ikhsan adalah kondisi Ibadah yang demikian Kkhususnya
sehingga kita seakan-akan dapat melihat (dengan mata nurani), bahwa tuhan
hadir di hadapan kita. Dalam kaxtanya penchdlkan akhlak mulia kita melihat ada
hubungan Ikhsan dgngan kesufian atau tasawuf yang di a]arkan di pengajian

'Rabu -an 11;1

y Untuk mencetak ‘manusia yang ideal be.tapa pentingnya
pengemb‘angan Pribadi melalui pendidikan IImu-ilmu yang bermanfaat baik
dalam masyaral\at mapun sebagai bekal di akhirat, berseméyam dalam
kalbunya Iman dan taqwa kepada Tuhan, sikap dan perilaku benar-benar
terealisasikan pada nilai-nilai ke Islam yang mantap dan teguh wataknya, terpuji
yang di terépk'an pada masyarakat, dan membuahkan keimanan, rasa kesatuan,
kemandman dan semangat kerja yang tinggi, kedamaian dan kasih sayang. Karena

orientasi Kyai dalam mendirikan Jama ah seperti yang telah di paparkan tersebut
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dan melibat fenpmena masyarakat yang dlam pengamalannya sehari-hari tidak
mewujud.k"e;t} adanya kehidupan yang Islami, maka Jama’ah Rabu-an ini di
arahkan kepada, kesufian (tasawuf) dengan  menganut salah satu Thoriqoh
Qodiriye.;h' ‘W_ap.haqsabandiyah yang berpusat di podok pesantren Darul Ulum
Jombang. _I;"glid_;dika,n Islam tidak dikatakan belum selesai dan gagal jika pada
masa yang_géi}‘na pesert'a didik ternyata hanya mampu menguasai sebagian kecil
ajaran da.:n:h;a._nya sebagian kecil pula di amalkannya. selesai dan berhasilnya
_pfmdidikani.dz{n Dakﬁrah Is.Iamiya.h harus dilihat apakah dia mampu dan telah
-"emberika;i péiuang dan arah yang benar bagi masyarakat  atau (mad’u )
menuju maéyérékat depan..searah dengan tahapan perubahan yang di polakan
Tslam® . dalam -o-bsesi -éeperti di atas sehingga KH Usman yang di lanjutkan
dengan KH Wahab berambisi untuk mengamalkan semua ajaran yang di berikan,

terutama aj aran yang di arahkan kepada aliran Thorigoh.

Ajar;m.‘Tasawf (thoriqoh) pada dasarnya merupakan bagian dari

. prisip-prim.lsip __Islam sejak awal, ajaran ini tak ubahnya merupakn upaya mendidik
diri dan kf._:iilarga untuk - bersih dan  sederhana, serta patut melak‘sanakan
ajaran-ajaran Agama dalam kehidupén schari-hari. dan para jama’ah (

penganut pengajian ) Rabu-an mempunyai ciiri dan kebiasaan sebagai berikut:

7 Munawar QBudﬁi.(ed.), Kontekstualisasi,Doktrin Islam DalamSejarah, Op. Cit, hal 181. 7
2 Abdul Munir Mulkhan , Runtuhnya Mitos Santri; Sippres, 1994, hal.189.
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1. Adanya upacara; khusus ketika sescorang di terima, menjadi penganut (murid)
dengan) cara di bai'at sebanyak tujuh kali secarra bertahap.

2: Merﬁ%ilkai P_aﬁkaian khusus pada pelaksanaan pengajian yaitu pada baju atas
berwama blru telor asin dengan atributnya sebuah bros.

3 Menjala;ji‘lﬁ_j‘a;lhoh (latihan daasar) dengan jalan konsentresi pada dzikir dan
di berik'f;n ciaﬁ_ dengan konsentrasi penuh pada Sholat.

4. Menekphi-‘spembacaan dzikir tertentu pada waktu setiap hari lima kali
sehabié Sholat(dengan -konsentrasi penuh dan dengan alat bantunya berupa -
tasbih). - .

3 Memper;ay:ai adanya kekuatah ghaib atau tenaga dalam pada mereka yang
sudahlterlatiil, sehingga dapat berbuat hal-hal yang berlaku dii luar kebisaarla.

P‘adal Thorigoh Qodiriyah Whnangsabandiyah merupakan bentuk.
1;elﬁzlngrigz‘;.‘an vang ferorganisasi untuk membina pendidikan moral dan
solidaritas é_osial dan sasaran akhir. dari pembinaan pribadi dalam pembinaan

“hidup bertasawuf adalah hidup bersih dan bersahaja, tekun beribadah kepada

Allah dan_m_embimbing masyarakat ke arah yang di ridhoi oleh Allah

_'F Ikatan Anggota Pengajian

Jahufuh Rabu-an yang bernafaskan Aliran Thorigoh  Qodiriyah
Wanaqgsabandiyah ini pada (kelembagaan terkumpul, berpusat ) di Rejoso di

mana seluruh‘jalﬁa’ah se-Indonesia setiap tanggal 9 dzaulhijjah mengadakan Khol




"
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Kyai Tmim Romly sebagai  pendiri pondok pesantren Darul Ulum dengan

pengajian al\baur yang terorganisiv dari Khlifah yang berada di setiap daerah,

scbagai induk . dari kelembagaan Thoriqoh di Rejoso. untuk pengajian yang

bertempat di _kemprcng( rabu-an) yang berorientasi pada pembangunan

masyaral\at d'}l'\m pengamalan ahmn kebatinan kepada ajaaran Islam yang di
- nmnifeslasikan dalam kehidupan schan-han Vbuhmgga dalam pengajian scklain
terorganisir secara rapi dan berproses diri untuk mendekatkan kepada Allah dengan

melaksankan Sholat wajib, Sholat sunnah dan Istighotsah bersama.

Selain mengajarkan Agama Islam secara kaffah pada pengajian ini juga

bemuuan pula 111&111111:,1\21&&11 Ekonomi dengan cara meminjamkan uang tanpa
bunga tetapi dengan satu Syarat harus mempunyai kartu jama’ah Rabu-an,serta

memberikan sumbangan bagi mercka yang tertimpa musibah kematian.

G. Aqidah Is[‘mu} 111 Sebelum Adany:a i‘uloajnn l{ahu an

!

Sebelum Islam datang ke Indonesia dalam abad ke X1II maka telah terjelma
Kerajaan-kerajan yang susunan kepemerintahannya , corak masyarakatnya, dan Alam

pikirannya banyak di pengaruhi olell Hinduisme daty budhiisme, dat? Kerajaahkerajan
itu terdapat di Selat Malaka, , di Sumatera utara, di kalimatan utara dan timur, dan
mereka mempunyai susunan ekomomi yang tergantung pada perdagangan laut,

kerajaan-kerajaan kecil itu berkembang menjadi kesatuan yang lebih besar,
merupakan Megara yang terpusat central states, dan kerajaan pesisir di pedalaman

seperti singosari; kediri dan majapahit yang bertentangan karena perebutan ‘
‘e t

i . : . .
kekuasaan. 32 Dan dalam pertentangan politik itu unsur Agama yang belum turut
_ L) ! gan p g yang b

»

. 2 w ’ vt ; e~
memegang peranan sclama, kerajaan-kerajan tadi masih di perintah oleh Rauu—ra_]u

yang menganut Agama Hindu dan Budha. Sehingga bexpengaruh pu]d pada

2 Tradisi Pesmn.en Zamarkasyah Dhoher, LP35, Jakarata, 19941, Yogyakarta,1996.hal 24.

B S e
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kehidupan dan pengamalan sesuai dengan Agama Hindu dan Budha di Desa
Kempfeng. :

Mak;'tf.éldisi Agama Hindu dan Budha tersebut menjadi ajaran warisan dari
nenek moyangl mereka juga berkredibitas sebagai Islam ABangan yang artinya :
Mnislim yang ieb1h dekat dengan ritus-ritus jawa, dari pada Islam itu sendiri. (
meenurut Imam Munawir )- ‘Sebagian dari mereka penduduk desa Kempreng banyak
juga yang mejl.geimut aliran kebatinan, dimana dalam menjalan Sholat fardhu yang
lima waktu itl';:di:jama’menjadi :s_atu'- dan pelaksanaanya dilakukan hanya dalam batin
saia ( dalam hati). adapun dalam Imelaksankan .penghayatan terhadap Tuhan yang
Maha Esa méx_lgz_mut Indu.k kawruh utomo untuk menentukan tempat, waktu tertentu
dan persyaratah yang beﬁngcaxﬁ.—inac_am, dan dalam semedi melakukan penghayatan -
untuk membawa ketenangén. hal ini mereka berpedoman pada Kitab Darmo Gandul,
dan dalam n’len}alankan Islam mereka selalu memberi komentar yang 51fatnya
mengej jek dan menu]ukkan tingakah laku yang tidak sefaham.

Ek51sten51 Ulama’ sebelum adanya pengajian Rabu-an, masyarakat bersikap
apatis terhadap aJ aran Islam , dlmana mereka mengetahui bahwa Ulama’ (orang yang
pandai dalam_‘b_}dang Agama) tetapi mereka tidak-mau tahu akan apa yang dilakukan
oleh Ulama’ fersebut walaupun sudah beberapa kali Ulama’ menyeru agar mereka

| menggerjakan Ajaran Islam sesuai Agama yang di anutnya. karena kehidupamn
masyarakat Dpsa Kempreng sangat komplek maka penulis disini akan menguraikan
kebudayaan _ylang di lakukan dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal makanan

mereka tidak mengetahui bahwa banyak sekali makanan yang di larang oleh Agam
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Islam, untuk di makan, seperti darah atau yang baha jawa di sebut dengan dede, dan
makanan ini @erupakan makanan favorit Desa kempreng, s-elain harganya murah
5 _ -
mer-ka beranggapan juga bahwa makanan ini bisa di buat sebagai obat dari berbagai
penvakit, sehi.;;gga mereka berlomba-lomba memasak berbagai macam cara agar
kelezatannya '_“.t.yTisa di jadikan contoh bagi yang lainnya. Sedangkan dalam Agama
Islam darah nllgf‘%lpakan barang yang haram baik di makan ataupun terkena pada
tubuh dan pakz:lial} kita. séperti yang di jelaskan dalam Alqur’an sebagai berikut :
Waaal ) Aiiall e @A

Artinya : Telah di haramkan bagimu bangkai dan darah”®.

Dari pernyataan di atas sudah jelas bahwa bangkai apapun dan darah
apapun haram hukumnya untuk di makan, sehingga dalam hal makanan banyak sekali
yang harus di, benahl untuk-mengem‘oahkan kepada ajaran Agama Islam. dan dalam
menanggapl masalah makanan ini mereka berpedoman pada kitab Gotoloco bahwa
makanan babirbolv,eh dimakan begitu pula dengan anjing halal di makan asalkan bukan
barang curian.

Adapun dalam hal kebudayaan yang selalu di lakukan oleh mereka adalah:
disini akan di mulal dari segi hajatan: setiap orang yang mempunyai hajat maka ia
harus memberikan persembahan kepada si penunggu jalan, sebagai syarat untuk
keselamatan ;_:lz:m agar lancar dalam melaksanakan apa yang di hajatkan tadi

persembahan 'ini' berupa. : Dua buah kelapa hijau, dua telur ayam kampung,

¥ Terjemahan -Aquean, DcpagRI Qoran dan Terjemahanya,Semarang, CV As-Syifa,hal
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sebungkus nasi kuning, tujuh macam bunga dan beberapa kueyang rangkai dalam
satu paket dan gh ti ujuﬁgjalah masuk ke rumahnya. Sedangkan persembahan yang di
tujukan untukf‘é‘anaman. sewaktu palaksanaan penanaman padi atau palawija mereka
memberikan gé_l;uah persembahan berupa satu paket (takir) makanan, uang, telur
kampung, bunga dan persembahan itu di | taruh di setiap petak sawah di tujukan
kepada penunééu' sawah agar hasil panennya nanti akan berhasil dengan baik.

Dan i%:;_‘ag_i wanita yang melahirakan anak maka dia harus menibuat beberapa
perscmbahan:y_z_mg di taruh di .plinggir kali ( sungai ), di bawah pohon yang rindang
dan di surau-s:yrau. hal ini sudah menjadi rutinitas bagi meraka bahwa setiap malam
jum’at legi n’_l_erek:;. membakar kemenyan di setiap ujung rumah sebagai syarat
keselamatan dan keianca,ran rezeki bagi keluarga . Jadi segala kegiatan yang
menyangkut dengén kehadiran dan pola l;ehidupan mereka di tentukan dengan adat
jawa dan _dari,kejadian seperti ini telah menghasilkan suatu prototype sistem tertentu
dengan pcraifékal-perangkat yang dilahirkannya. dengan dgmikian hanya dengan
meng_gunakar; kepercayaan atas tradisi itulah kepercayaan suprioritas masyarakat
Islam dapat “terbangun lebih lanjut untuk masyarakat musiim senfliri, dan

keterg'antungaﬂ ‘mereka pada keagungan tradisi itu hanya semata-mata untuk

menghindari usaha-usaha yang mendistorsikan Islam.

. Aqidah Masyf.ara‘kat Sesudah Diadakannya Pengajian Rabu-an
Ditengah kecenderungan baru kebudayaan mondial dan perpolitikan nasional

Indonesia, dalam komunitas muslim muncul relevansi peranan dunia Islam akan




terletak dalam menempatkan kebudayaan di setiap proses keberagamaan muslim,
kebudayaan adalah ¢ Raison d; etre” pemikiran intelektual, muslim, sehingga ia di
tempatkan sebfaoai bentuk tértihggi Ibadah dan fungsi realisasi manusia sebagai
fungsi wakil A{lah dlam kehldupan Objektlf kebudayaan (asli) merupakan paradigma
transformasi perumusan dan operasmnahsasx petunjuk hidup dari wahyu, karenanya
iaf kebudayaar_;‘_) adalah proses kemajuan manusia dalam mendekati kehendak Tuhan,
kesalah fahaman dalam terhadap kebuayaan merupakan faktor peﬁting involusi
intelektual da{i degradasi dunia Islam.

Mensilliyalir bahwa manusia di turunkan ke bumi adalah sebagai Khalifah Fil-
Ard dan bila diantara kita melihat kebatilan ‘atau sesuatu yang melenceng dari ajaran
Islam, sedangkan simbol yang di kibarkan menggunakn bendera Islam maka sudah
sewajibnya lah - selaku umat Islam .ur;tuk meluruskan Aqidah Yng melenceng
tersebut. Dengan fenomena yang terjadi, bahwa masyarakat Desa Kempreng dengan
kredlmltlla., qf.b“i‘” pm anut Islam abaﬁpm* d'm nenganut, Aliran kebatinan, sebagali
budaya tradls1 yang turun temurun dari nenek moyang mereka dan kondisi seperti
itu tidak bisa.di ubah layaknya membalikkan telapak tangan kita namun untuk
merubah Tradféi yang sudah melekat pada kehidupan mereka itu membutukan waktu
yang cukﬁp lama pengorbanan yang tinggi dan kesabaran

Adapun_pengaruh dari pengajlan Rabu-an dalam mengkader anggota jama’ah
dari penganut tradisi jawa kepada ajaran Islam. kalau sebelum diadakannya pengajian
Rabu-ann maka sayarakat Kempreng dalam kehidupan sehari-hari tidak mengenal

akan ajaran Islam dan dalam menjahnkan Ibadah Sholat mereka lebih senang di




lakukan dalam hati saja, namun setelah adanya pengajian Rabu-an kehidupan mreka
menjadi lebih teratur dalam bertindak pun mereka lebih berhati-hati apékahi tindakan
. i & )

itu di boiehka!_i oleh “Istant ataukal & tardng “menuiat “ajaran Tslam’=dan’ Himd yang
telah di berikq}; dalam pengajian Rabu-an ini akan berpengaruh dalam kehidupan di
masyarakat dzﬁ) orang di sekelilingnya . dan pengajian ini merupakan salah satu
kegiatan dari sgkian banyak aktifitas yang dilakukan di dalamnya , dan dalam hal ini
penulis berkeiﬁQginan untuk mcngcl.ahui apakah pengkaderan Ajaran -ajaran [slam
yang melaui j)engajian Rabu-an ini berhasil atau tidak, belum berpengaruh atau

sudah, oleh karenanya sebelum penulis mengadakan tes keberhasilan maka perlu di

bahas kriteria keberhasilari itu sendiri.

"




BAB IV
GAMBARAN SINGKAT TENTANG OBJEK PENELITIAN
A. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA PENGAJIAN RABU-AN DI DESA

KEMPRENG-MOJOWARNO JOMBANG

1. Pendiri Pengajian Rabu-an

. Ditengah kaﬁm penjajah dalam memecah belah Bangsa Indonesia,
fner;ggalakkan deékriminasi, mendominasi pendidikan, dalam arti agar
bangfa Indonesia tetap bddoﬁ, buta akan Ilmu pengetahuan, mengkaburkan
IImu, Agama sehiﬁggg. mudah di pecah belah dan diadu domba, semua itu
tida‘l-l:(- lain adalah -bertﬁjuan agar penjajah tetap bertahan dan leluasa
" melaksanakan sifat koloniain_ya dan penindasannya. setelah para penjajah
men.i_pggalkan IV'varisan kimiskinan dan kebodohan kepada rakyat
Indqi}esia, dan peri_.stiwa itu dilanjutkan dengan tragedi G 30s PKI yang
semp';clt masyarakat. membuat jadi takut dan khawatir baik. dalam

melg,ksanakén a.ktiﬁt.ag ke;Agamaan maupun dalam menuntut [Imu.
, Dalam kondisi seperti itulah masyarakat Kempreng yang beragama
Isla[:]:'i dan bercampur dengan penganut ;\]iran kebatinan dan tambah lagi
‘dengan maraknya pembantaian para keturunan Pki ( bagi golongan ansor)
dan‘;)embantaian_ Kyai ( bagi PKI ) yang berpusat di Madiun, Desa

Kelﬁpreng-pun terletak sekitar + 48 km ke Madiun, sehingga peristiwa itu
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sangﬁt berpengaruh .di desa Kempreng yang membuat masyarakat takut
dalam menuntut Ilmu baik Ilmu pengetahuan maupun Ilmu Agama. dari
fenoépena yang memperihatinkan tersebut ada seorang pribumi asli bangsa
Indoﬁesia yang ingin menjadi Desanya aman tentram dan rakyatnya selalu
mengamalkan ajaran Islam sec;ara kaffah, baik dari tingkah lakunya
maupun ‘po'la hidup yang di jalaninya.

: Namanya K.H Usman tabrani , beliau lahir di desa kempreng pada
'tahun" 1920 d ari pasangan H Abdurrahman dengan H. mardliyah, semasa
kecil beliau. didik oleh orang tuanya tentang, Agama Islam namun
Pengamalannya banyak yang menganut dari Aliran kej awen,. setelah beliau
berumur 10 tahun .d.ii.l di ponciokkan di Rejoso Peterongan Jombang, untuk
me;nperdalaln [Imu Agama. dan di dalam Pondlok karena bersamaan
dengana perangeyaitu Iﬁdz:»ﬁesia dibjajah: olehl kolonial Belandaimakaisantri
dalan;'l pondok-pun di gembleng dan didik cara berperang untuk
memperebutkan Bangsa Indonesia dari tangan Penjajah, dan pada tahu
1950 KH Usman pulang ke desa dan menikah dengan seorang gadis yang
bcrn;ima Siti Marliyah, dan dari perkawinan itu tidak menghasilkan
keturunan, sehingga konséntrasinya di curahkan kepada masyarakat untuk
rnenéiidik dan mengubah dari ajaran yang banyak menyimpang dari ajaran

Islam kepada kehidupan yang Islami. Adapun sasaran dari beliau adalah

dari sanak famili, keluarga dan tetangga terdekatnya. b
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Maka tepat pada tahun 1951 didirikanlah sebuah musholla secara
sederhana Berupa gubuk (bangunan yang terbuat dari bambu ) tempat itu
di g%nakan untuk beribadah dar} untuk menuntut Ilmu. dan sebagai sarana
Syi’ar Islam, dan atas dukungan para Murid beserta Iselnior dari Darul
_Ulur_r; maka Muﬁholla yahg dari gubuk itu di bangun menjadi sebuah masjid
dengg nama Masjid Baituf-raﬁmah sekitar tahun 1959 yang disusul dengan
didi{ikannya sebuah aktifitas pendidikan untuk mengajarkan Ajaran Islam
yang’szbertempat di masjid yang dilakukan setiap hari Rabu dan peserta
'padaf,mulanya sekitzi-r_antara 10- 14 jam_a’ah. pengajian.
| Adapun maksud_ dan tujuan dari pengajian ini adaiah untuk
merﬁ![)erikan penih‘gkafan Pengetahuan Agama bagi masyarakat baik yang
- Bersifat jasmani ‘maupun Rohani. dikatakan pendidikan bersifat jasmani
karel-xla pendidikannya berupa pengajian dan terapkan langsung dalam
masyarakat , sedangkan_yang bersifat rohani yaitu mengajarkan ajaran
Thogi_qoh dengan meperbanyak bacaan wiridan. dan pengajian di tujukan
kepada remaja dan orang tua sedangkan untuk anak-anak telah di sediakan
sebuah Yayasan MI Wali Songgo untuk -mcncctak kader yang Islami yang

nantinya bisa berguna bagi masyarakat, Negara dan Agama.
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2. Masa Perkembangan Dan Perluasan Pengajian Rabu-an
‘Setelah‘ KH Usman wafat, dalam usianya yang ke 80 tahun, dan
daial;n tahun itu pula sebagai penerus perjuangan yang di rintis ole KH

Usman ini adalah KH Wahab nawawi sebagai pemegang amanat, dan

daIaI.ﬁ masa kepemimpinan Kh Wahab ini perkembangan yang di lanjutkan

dalarP Iingkub _keéiatan yang ada di desanya antara lain :

a. Pé;ngaji'an Rabu—an it dﬁri Jama’ah yang awalnyaa pesertanya dari
ke!mpreng saja Beliau kembangkan dengan berdakwah ke Desa lain
yaitu pesertanyz;l' sampai ke; Jlopo, tebel, larangan balak kunci dan lain
sebagainya. dan daf_am pelaksénaaan pengajiannya menjadi terorganisir,
sérta di dalamnya diadakannya simpan pinjam bagi mereka yang
m:z;'mbutuhkan dengan tanpa bunga sebagﬁi acuan dalﬁm pengajian ini
adglah menggunakan kitab tanwirul qulub, nashoikhul Ibad dan lain

| sei-aagai.n};a.

b. Perkembangan PengajianAl-qur’an

Bagi mereka yang ingin memperdalam Al-qur’an telah di sediakan
guru tetap untuk mengajari Al-qur’an yang bertempat di Mf‘isjid dan
telah di sediakan guru Qiro’ah, bagi mereka berminat.

c. Perkembangan di bidang Pendidikan : dari Madrasaha [btidaiyah Wali

songo yang didirikan oleh KH Usman dan KH Nawawi ini di
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kembangkan ole KH Wahab nawawi yaitu; dari pola bangunan gubuk
menjadi pola l:f‘angunan berbentuk sebuah gedung ( tambok) dan dalam
mata pelajaran yang diajarkan di sesuaikan dengan kurikulum yang
be:':rlgku serta KH Wahab inj mendirikan sebuah TK sebagai sarana
uqtuk mélangkah ke ;Sendidikén M I, dan di lanjutkan dengan
_ membangﬁn sebuah TsanaWiyah yang bertempat di Bareng , sedangkan
pt;mbi_naan pédﬁ Iﬁasyarakat yaitu seBagai wahana untuk mengangkat
perekonbmian méreka yang di bekali dengan berbagai ketrampilan
antara lain: ketrampilan menjahit, ketrampilan mengukir, dan berbagai
kegiatan yang menjzahgkut home Industri.
3iPola 1Jsaha Pembinaan. Pengajian Rabu-an,
A, Modal Dasar dan L;ndasan Pengajian
s wasiat dari'Ustad
Bk Ikut_memberantgs .kebodohan
++ - Tkut mengisi kemerdekaan
- Mensyi'arkan ajaran Islam.
B. Pctunjuk Pokok

1. Tujuan Umum

- mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur yang merata

matriil dan spiriruil berdasarkan ajaran Islam dan pancasila
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-7 “Mempercepat menuju tinggal landas pelaksanaan Pembangunan
di bidang pendidikan. .
- Sebagai Génerasi_penerus dan pengabdian diri kepada Pondok
Pesantren Darul Ulum. .
- mencetak kader muslimin dan muslimat yang bertagwa dan
berpahca‘sialis.
2. Tujuan Khusus
" - Membersihkan dit darl sifat-sifat yang tercela dan di si dengan
sifat—éifat yang t'erlz.»uji melalui perbaikan budi pekrti dalam

berbagai segi serta berjuang melawan hawa nafsu.

- Mewujudkaﬂ rasa ingat kepada Alah zat yaﬁg Maha besar dan
Maha Kuasa atas segalanya, dengan jalan rﬁengamal_kan wirid dan
dzikir yang di barengi dengan tafakkur secara terus menerus.

- Meﬁ_imbulkan rasa takut kepada Allah dan menghindarkan diri
dari berbagai macam pengaruh yang menyebabkan lupa kepada
Allah. |

. - Semua pekerjan di lakukan dengan Ikhlas dan taat kepada Allah.

- Ingin mencapai tujuan hidup.
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B. Keberadan PengurusPengajian Rabu-as-danJama’ah Pengajian)
a. Penguréus.

i pada pengurus pengajian Rabu-an bukanlah semata-mata hanlya
pengurus" pengajian saja, akan tetapi sebagai koordinator dan pembantu
pelaksap;_':lan dalam mensukseskan pengajian di berbagai Daerah, berikut di
sajikan sé}sunan Pengurus .Pengajian Rabu-an sebagai berikut:

Khalifah ! : K.H 'Wahéb N.awawi
Sekertari_é : Bpk. Sumarjoko
Bendahra :Ny. No_er;:_hotim_ab
Pembant;_l.—pcmbantu: - Bpk Thalib
I - Bpk Syafi'i

4
"

“Bpk Kasan

b. Jama’ah ( peserta )

Para jama’ah pengajian Rabu-an terdiri dari masyarakat sekitar (
tetangga Desa dan kecamatan ) namun sebagian besar pesertanya dari Desa
Kempreng dan mereka pun terdiri dari bermacam-macam pendidikan dan

Usia. hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai berikut.




" TABEL I
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KIASIFIK AST PAMA A1 BERDASARKAN PENDIDIKAN
FREKUENSI :

NO PENDIDIKAN e P+W | PROSEN
1 |SLTA 13 8 21 14,38
2 | SLTP 16 32 43 32,87
3./SD .- 16 20 36 24,85
4 | TIDAK SEKOLAH 20 20 40 27,39

66 80 146

. TABEL IT
KLASIFIKASI JAMA’AH BERDASARKAN USIA
NO USIA RERUENS P+W | PROSEN
| PRIA | WANITA -

117220 ] 1 2 1.36
2: 11:20:-30 12 18 30 20.55
3 |30-40 20 23 43 29,45
4 |40-50 19 20 39 26,71
5 4i506-60 _ 8 10 18 12,33
6 | 60 - MENINGGAL 60 8 14 9,59

. - 66 80 146

¢. Gambavan Jam’iyah Rabu-an

tetangga dengan perincian sebagai berikut:

Jam’iyah Rabu-an pada gclomhahg ke dua pada masa kepemimpinan
KH Wahab nawawi pada tahun 1987 hingga sekarang pesertanya berjumlah

146 orang, dan mereka berasal dari dua Kecamatan dan enam dari Desa




07

TABEL III

KLASIFIKASI BERDASARKAN TEMPAT TINGGAL

NO | JUMLAH(Oran ASAL SEDA| KECAMATAN
g '
1 32 Mojoanyar Bareng
2 16 Jloppo Bareng
3 12 Larangan Bareng
4 3 Tebel Bareng
5 31 Jambangan Mojowarno
6 50 Kempreng Mojowarno
7 2 Blak kunci Mojowarno
3 ‘Meninggal

Adapun laiar belakang peserta adalah berbeda-beda dari segi Ekonomi,
dan -m:a.yori_tcs dari mereka.. adalah, bertani, sedangkan disiplin Ilmu mereka
berbeda-beda seperti yang tertera dalam tabel terd.ahulu, dan dari latar belakang -
yang berbeda-beda tersebut maka segi kemampuan intelektuéinyapun berbeda-
beda (sangat beragam dalam menyerap ma;teri) yang daia sampaikan oleh Kyai.
ada yang cepat, ada yang agak cepat, sedang, lambat dan agak lambat. dari kriteria
tersebut dépat di ambil pada saat peserta berinteraksi dengan masyarakat. dan
dalam penerapan Kehidupan sehari-haridalam mengamalkan ajaran Islam.

Adapun selama ‘mengikuti pengajian, secara fisik mereka mempunyai
kemampuan. yang satﬁa dalam menerima materi walaupun terdapat walaupun

beberapa jam’iyah yang kurang tahan dengan rasa ngantuk pada saat materj di
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berikan, namun masalah 1m dapt di mudahkan oleh Kyai dengan jalan Intermezo:
baca sholawat bersama, sebagai selingan yang menjadikan urat syarat kendur dan

kondisi badan menjadi segar.

" TABEL IV

KLASIFIKASI JAMA’AH BERDASARKAN TAHUN MASUK

Jecaa ] FREKUENSI
-NO PENDIDIKAN S o DY ROSEN

ji s/d 1997 10 g 18 12,23
2:1998-1990 . . ol 12 22 ML A
3 |1991-1993 oo 18 A 16T
4 | 1994-1996 20 22 42 28,77

| 1997-Sekarang B 22 22 19,18

66 80 77 14p

d. Landasan Pengajian Rabu-an

Sebagaimana telah di sebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa
pengajian itu bernafaskan Aliran Thoriqoh Qodiriyah Wanagsabandiyah yang
berpusat di Pondik Pesal_ltren_Darul Ulum, dan dalam pelaksanaan kegiat:':m yang
berhubu.ngan dengan Thoriqoh terbagi menj adi tiéa segi yaitu :
1. Kegiatan Lokal : adalah kegiatan kegiatan yang di lakukan di daerah-daerah
seperti : pengajian rabu-an’ yang ada di Kempreng, Pengajian Selasa-an yang ada

di daerah Ngoro dan lain sebagainya.
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2. Kegiatan yang bersifat I{cgionall .+ yaitu kegiaatn yang melibatkan scub
_ (seKitar Jawa timur) antara lain:

a. Setiap hari kamis ada pengajian di Rejoso yang ikuti oleh jam’iyah se-j

awa timur.

b. Setiap hari aﬁﬁd legi ada pengajian giliran yang di laksanakan dari satu

kota ke kota lainnya_dan di  barengi dengan pembai’atan.
. Kegiatan yang bersifat Nasional : dalam artian kegiatan yang melibatkgn
jama’ah dari.selumh.hild.(;lne_sia. dan untuk menyamakan fisi dan misi dari
aliran ini maka seluruh aliran Thoriqoh Qodiriyah Wanagsabandiyah yang
: terpencar di seiurgh Indonesia di rejoso mempunyai kegiatan ritinitas
yang di sebut dengan pangajian Akbar ( Istighotsah kubro) pada pengajian
biasanya mendatangkan Da’i dari luar daerah seperti : mendatangkan
salah satu menten Iyang duduk dalam tataran blrokrat yang sedang
menjabat sekarang , mengundang  ketua pusat PB NU, Ketua MUI dan
lain sebagainya dan dalam acara tersebut tak lupa pula mengundang
gubernur dan bupati dan rutinitas ini di lakukan pada tanggal:
-Malam 11 suro
- Malam 11 ba’da mulud

- Malam 15 Nisfu sa’ban




STRUKTUR ORGANISASI THORIQOH QODIRIYAH WANAQSABANDIYAH
K['_II\AIPRENG— MOJOWARNO JOMBANG

MURSYID
Thoriqoh qodiriyah wanagsanandiyzh

| Khalifah, Ketua Yayasan, |
] - Dewan Pembina I

Bag, Pl;mbina] Ta’n!ir msjid sékretari[é - Bend;zlll
Pend. Tingkat TK '. = ==t Ketrampilan J#hit
Pend. Tingakat SD/MI  — - Ketrampilan Mengukir
i’end. Tingakat MTs / SLTP_' || Ketrampilan Pertanian
Pend. Thoriqoﬁ | 2] Ketrampilan Qiro’ah
Majlis Ta’lim
Ketua Jam’iyah Putra Ketua Jam’iyah Putri

Anggota pengajian dan masyarakat di sekitarnya
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SRTUK.YUR PERSONALIA PENGATIAN RABU-AN DI MASJID BAITUR-

RAHMAN KEPRENG
1. MURSYID - KH. DYMYATHI ROMLY
2. KHALIFAH, KETUA YAYASAN, DEWAN PEMBINA: K.H WAHAB NAWAWI
3. SEKERTARIS - Bpk. SUMARJOKO
4. BENDAHARA - Ny. NOERCHOTIMAH

KEPALA- KEPALA BAGIAN PENDIDIKAN FORMIL

1. Kep, Sek, Tingkat TK - : Tbu AMENIN

2. Kep, Sek. Tingkat SD/MI : Bpk. SUKARDI

3. Kep, Sek , tingkat SMP/ Tsanawiyah:H. Drs A. WAHAB NAWAWI

4. Kotua Pendidikan Thoriqoh - KHNAWAWI

S Ktua Mjlis ta’lim Putra . Bpk. ABDULLOH

6. Ketua Majlis Ta’lim Putri : Ny. MUBAYANAH
UNIT-UNIT KETRAMPILAN:

1. Ketrampilan Menjahid = : MUSTOFA
2. Ketrampilan Tukang/mengukir : MUSLIMIN
3. Ketrampilan Qiroah ~ :MASKUR

UNIT-UNIT LAIN
‘1. Bagian Pembina : Bpk. NAKTI
2. T’mir Masjid : KH WAHAB NAWAWI

dokumentasi
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TABEL V
DATA TENTANG RESPONDEN

e Nama Unur Alamat

1 Thahl:! 60 Tahun Kempreng
2 | Bakeri 55 Tahun Kempreng
3 | Sarmin 45 Tahun Kempreng
4 | Asma’in 50 Tahun Kempreng
5 | AbuBakar 45 Tahun Kempreng
6 |Bilal 35 Tahun - Jambangan
7 | Suprawi 40 Tahun Jambangan
g8 | Wira'i 45 Tahun Larangan
9 | A.Manan 50 Tahun Larangan
10 | Loso 60 Tahun Larangan
11 | Manan 35 Tahun Jlopo

12 | Saman 50 Tahun Jlopo

13 | Tukiran 45 Tahun Jlopo
14 | Toyiban 50 Tahun Mojoanyar
15 | A Jalil 45 Tahun Mojoanyar
16 | Sami’an 50 Tahun Mojoanyar
17 | Mubayanah 50 Tahun Kempreng
18 | Aminah 45 Tahun Kempreng
19 | Mudrikah 50 Tahun Kempreng
20 | Kastik 50 Tahun Kempreng
21 | Watimah 55 Tahun Kempreng
22 | Sriatun 40 Tahun Jambangan
23 | Sriani 45 Tahun Jambangan
24 | Yamanah 40 Tahun Jambangan
25 | Kayumi 60 Tahun Jambangan
26 | Ragsemi 55 Tahun Larangan
27 | Genah 57 Tahun Larangan
28 | Sarti 36 Tahun- Larangan
29 | Lasiyah 40 Tahun Tebel
30 | Watiyah 54 Tahun Tebel
31 | Warsini ~ 50 Tahun Mojoanyar
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TABEL VI
REKAPITULASI DATA

TENTANG KETERLIBATAN RESPONDEN TERHADAP PENGAJIAN

TOTAL

25
20
31
31
30
16
24
21
25
25
31
23
26
27
24
25
21
17
18
24
18
16
26
22
24
26
17
22
31
22
19
737

ITEM PERTANYAAN

10

1233332333332332323221222222332

203313230030321230.0320300200321

33_33322333330333322323333333331

333331...2333333311313311333333311

—_-AN MMM RMEA MMM AN MAMO OO M mmMmemm e —mmo

33333333333333330333033333033‘03

22222_22221222221222221333333333

22222222222222222ﬁ&2221322222332

2222222222222222212221222222322

No
Resp.

; OO NN 0ND
12345678QWHHBM1111122222222223

a
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TABEL VI
: REKAPITULASI DATA
TENTANG KEMAMPUAN DALAM MENYERAP MATERI

TOTAL

24
24
20
25
24
24
21
23
24
19
24
24
25
24
16
19
24
24
24
25
23
23
25
26
23
24
23
23
24
29
22

ITEM PERTANYAAN

10

222222212222222222222222},..222232

3222222222222222222222222112232

1222222222222201222222222222232_

33333333233333222334‘.33333333333

721

33333.3233.03.333222331u22332332331

2.32.3222222222222222332233333333

MM NNANNMMAMAENMANMAANNGERNNAA.n AN M A

.?.2?.333222233332.2233323333223232

22zzzzlzzﬁzzzzzzzzzﬁdzzzzz22.2222

- No

Resp.

“ MO~ ANtV NS00 O
123456p189munﬂ4H11111212222222233




_ BAB V
' PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. P.enyajian Data .
Dalam bab ini akan di sajikan dalam bentuk statistik yang berkaitan dengan
permasalahan yaitu_dalarh bentuk tabel-tabel.
a. Aturan Scor .
Dari hasil angk_gt, maka - penilaian dari jawaban masing-masing
siesnatitd berlnailat o~
a=3 | '-t;=2 c=1 - d=0
b. Penyajian Data I

Dibawéh ini di sajikan tabel tentang jumlah nilai Scor masing-masing

variabel.




. TABEL X
- HASIL ANGKET TENTANG KEMAMPUAN JAMA’AH DALAM

MENYERAP MATERI
_ Nomer Responden Pengetahuan Responden
15 24
2 24
3 20
4 25
5 24
6 24
T 21
8 23
9 24
10 19
11 24
12 24
13 25
14° 24
15 16
: 16 10
A7 24
18 24
19 24
20 25
21 23
99 23
23 25
24 26
25 23
26 24
27 23
28 23
29 - 24
3 29 '
=31 22 N
; 721 2

e

sumber data responden

s
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B. Analisis Data

Setelah data atau hasil angket terkumpul, maka selanjutnya memasuki

tahap analisis, untuk menganalisa ada tidaknya pengaruh pengajian Rabu-an
terhadap Agidah Islamiyah dengaﬁ menggunakan rumus Chi kwadrat (X2) dan
menggunakan Rumus koefisien kontingensi (KK) untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh tersebut. .
Untuk mencapai dua kesimpulan dia atas, maka terlebih dahulu akan di

cari nilai rata-rata (méan) pada masing-masing variabel, yan:g nantinya akan di
pakai' pedoman dalam menentukan tingkatan yang dicapai fesponden, apabila
nilai itu berada dia atas nilai mean berarti termasuk kategori tinggi, sedangkan
yang berada di bawah frieaﬁ termasuk kategori rendah, dan untuk menentukan

nilai rata-rata itu di gunakan Rumus

M=% F
N
Keterangan :
M = mean (nilai rata-rata)
I = jumlah Scor (frekwensi) dari semua responden

Il

N Jumlah Responden
Maka Nilai Mean Pada Perigelahuan Responden:

M2 B = 137 =32,77

N 31




78

Sedangkan Nilai Mean pada keterlibatan Jam’iyah :
M= E i =
4= _ 721 23.26
N . 31
Bertolak dari perhitungan tersebut , dapat di terapkan nilai-nilai

standart untuk menentukan jumlah_frekwensi pada masing masing kategori

tinggi dan kategori rendah yaitu:

a. Pengetahuan Responden
Nilai 23,77 ke atas di kategorikan tinggi

Nilai 23,77 ke bawah di kategorikan rendah

b. Keterlibatan Jam’iyah :
Nilai 23; 261 kéiatas di kategorikan tinggl

Nilai 23, 26 ke bawah di kategorikan rendah

Berdasarkan batasan dia atas berikut ini akan di cari tingkatanyang

berhasil dicapal oleh responen di bawah ini:




KATEGORI DATA TENTANG KETERLIBATAN RESPONDEN

TERHADAP PENGAJIAN RABU-AN

- TABEL X

No. Responden Score Mean Kategori
1 25 23,77 +
2 20 _
= 31 i
4 31 e
5 30 o+
6 16 —
7 24 -k
8 31 .k
9 25 i
10 25 +
11 31 +
12 23 =
13 26 +
14 27 *
i3 ol #
16 25 +
17 21 b
18 17 s
19 18 L
20 24 3
21 18 o
22 16 s
23 26 3
24 22 =
25 24 +
26 26 *
37 17
28 22 E
29 31 3
30 22 =
31 19 =

79




TABEL XI

'KATEGORI DATA TENTANG KEMAMPUAN JAMA’AH DALAM

MENYERAP MATERI

No. Responden Score Mean Kategori
1 - 24 23,26 +
2 24 +
3 20
4 25 -
5 . 124 e
6 24 F

7 21 5
8. 23 . =
9 24 +
10 197 e
115, 24 +
12 24 +
13 25 +
14 24 +
15 16 di
16 19 £
17 24 i !
18 24 +
19 24 +
20 25 2
21 23 £
22 23 i
23 25 +
24 20 *
25 23 2
26 24 *
27 23 =
28 23 2
20 24 =
30 29 4
31 22 =

i il e

8¢
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Keterangan :
+ Kategori Péngetahuan Jami’yah yang tinggi
- Kategori pengetahuan Jam’iyah yang rendah
Setelah data-data yang di ketahui Score dan kategorinya,

maka selanjutnya perlu di klasifikasikan guna mengetahui frekwensi yang di

peroleh ( Fo) dan frekwensi yang di harapkan (Fh), sebagaimana dalam

tabel di bawah ini:

TABEL XII

TABEL KERJA UNTUK MENCARI Fo

Pengetahuan

Variabel s ReSE)OnflEI_l"___ Total

Pelaksanaan & 17

Keterlibatan
Khalifah / kyai

10 d 14

(38
'
o
7 | P e

uk mencari Fh menggunakan Rumus :

Adapun unt

Fh i« = Jumlah baris ~ x jumlah kolom

jumlah semua
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TABEL XIII

'TABEL KERJA UNTUK MENCARI Fh

= Pengetahuan
Variabel - Responden Total
+ =
Pelaksanaan & * 10,42 a 6,58 b 17
Keterlibatan — _ '
Khalifah / kyai e liegis8 e 542 d 14
Total: 515 - sl 10 12 ik
 TABELXIV
TABEL KERJA UNTUK MENCARI X2
o S (Fo —fh)?
Variabel Fol i~ Fh (Fo-Fh) | (Fo—fhp? | —
Sl it Fh
+ 15 | 1042 +4,58 20,97 2,02
+ - -
; 2 16,58 -4.58 20,97 3.18
i 4 g -4,58 20,97 245
¥ 10 5,42 +4,58 20,97 3,87
< A 31 0 ' 11,5

Jadi Nilai X2 yang di peroleh = 11,53

kemudian menghitung db .( derajat kebebasan) dengan menggunakan rumus:
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db.uinzn:6dic-dkiib.uifsK.atil Yig
@ ) (2 e1)
1 X =]
= 1
Nilai Kritis
X2pada 5% db(l) = 3.,_841.

Ternyata bah\&a nilai X? yang di peroleh dari _randdm samplc.itu
jauh ﬂia{as batas sigr.xiﬁk'asi 5% dengan demikian maka dapat di simpulkan -
bahwa, hipotesis kerja ( H1) do terima ' dan hipotesis nihil (Ho) di tolak.
sebagai konsekwensinya beraﬁi, bahwa ada pengaruh sistem pengajian Rabu-
~an terhadap kemantapan Agidah Islamiyah di Desa Kempreng Kecaama't;m
Mojowarno Kabupaten Jombang. 4

Kemudian untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh pengajian
Rabu-an terhadap kemantapan Aqidah {slamiyah raaka dkan dicanzalisa deagan
menggunakan rumus ko.efisien koptingensi (KK)

X2
X2 +N

K=

Keterangan :

KK = Koefisien Kontingensi
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X2 = Harga Chi kwadrat yang di peroleh

N = Jumlah Responden .

maka
= 11,52-
11,52 + 31
= 1152
42,52
= 0,27
= 0,_521'

Adaijtin uﬁtﬁk m;engetahui klasifikasi  kwalitas, menggunakan
koeﬁsiensi .ya_ng diartikan .ol_'eh Guillfordl-secara kasar sebagai berikut:
 kurang dari 0,20 'hu_bunga'n rendah sekali
0,20 '-.'0,40 hubl.m.ga'n yang cukup berati
0,40+ O,Tﬁ hubungan, yang cukup, berarti
0,70- 0,90 hubungan yang angat tinggi : kuat
lebih dari 0,90 hubungan yang sangat tinggi : kuat gekali dan

dapat di andalkan.

Bila kita berpijak dari standart di atas maka nilai KK sama dengan

0, 521 termasuk dalam kategori hubungan yang cukup berarti.



: 3

Dengan demikian bisa di katakan , bahwa pengaruh pengajian Rabu-
an yang di laksanakan di Masjid Baitur-rahman di Desa Kempreng
berpengaruh terhadap perubahan Agidah Islamiyah Bagi para Jama’ahnya.

dan kwalitas pengaruhnya termasuk dalam kategori cukup berarti.




BAB VI
]

‘ P disWowisgap

iy

A. l\'csinlﬁulnn

Dari hasil analisis Pengaruh Pengajian Rabu-an Terhadap Kemantapan
Aqidah Islamiyah bagi anggiota jam’iyah pengajian Rabu-an di Desa Kempreng
Kecamatan Mojowarno Kabupzﬁcn Jombang :
1. 'Sistem Daakwah Pengajian Rebu-an terhadap Kemantapan Aqidah Islamiyah

pada kenyataan (realitasnya) menunjukkan adanya kesesuaian dengan metode

dakwah yang meliputi, metode bil hikmah dan mauidhoh hasanah.

g

'Sistem pengajian Rabu-an di Kempreng Mojowarno Jombasng. Ternyata kwalitas
pengaruhnya termasuk dalam katagori cukup berarti.
B.Saran saran

Walaupun dalam pelaksanaan pengajian yang dipimpin KH. Wahab (sekarang
ini)dikatakan berhasil, namun tidak menutup kemungkinan pada gencrasi yang akan
datang, ada diantara mereka yang 1iciuk memperdulikan ajaran Islam, sehingga
mereka mengajak temannya untuk berbuat _\,*ang dilarang oleh agama lIslam seperti,
minum minuman keras, brmain judi, sering meninggalkan sholat dan segbagaimnya.
Dari sisni, penulis berharap -agar kita yang mengerti akan tentang agama Islam

(khususnya alumni TAIN) untuk,

86
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mcmpertahankgn ajaran ya:”]g pernah kita terima selama kita menuntut- Ilmu
yang sesuai de‘ngan kemampuan dan pengetahuan yang kita miliki karena kita
selaku Umat Manusia yang diturunkan ke dunia ini sebagai Khalifah di bumi
dan dengan gelar yang kita miliki maka mari kita berusaha untuk selalu
mensyiarkan Agam Islam sesuai dengan yang kita miliki.

Dengan berakhif _nya penulisan Skripsi ini , Penulis'bersyukur dengan
membaca Alhamdilillah , berkat fauﬁq dan hidayahnya Skripsi yang amat
sederhana ini dépat terselesaikan mudah-mudahan bermanfaat bagi mereka
yang ingin mengembangkan Dakwak dan bermanfaat bagi pembaca. .
akhirnya terima kasih penulis Ucapkan kepada semua fihak yang dengan
Ikhll-as membantu terégllesainya penulisan skripsi ini Semogﬁ Allah SWT akan

_'mémbalas Amal yang saudara berikan..Akhirul kalam , Wallahu muwafiq Ila

Agwamutthoriq i

wasallamualaikum. Wb. Wr

Penulis
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